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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit metabolik kronis yang menjadi
permasalahan di dunia, terdapat ada sekitar 422 juta orang dewasa dengan usia 18 tahun
di dunia menderita diabetes melitus, pada tahun 2019 diabetes melitus menjadi
penyebab utama kematian dari sekitar 1,5 juta orang, banyak tumbuhan obat tradisional
yang tumbuh di indonesia, dapat membantu menurunkan kadar glukosa dalam darah
salah satunya yaitu, karamunting (Melastoma malabatricum L.) merupakan salah satu
tanaman yang secara empiris sering digunakan masyarakat Kalimantan sebagai obat
tradisional adalah yang memiliki senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid,
alkaloid, tanin steroid dan terpenoid, yang berfungsi sebagai obat antidiabetes, diare,
dan obat infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas fraksi etanol batang
karamunting yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes dalam menurunkan kadar gula
darah terhadap mencit yang hiperglikemik, serta mengetahui perubahan gambaran sel
hepatosit pada mencit yang diinduksi aloksan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksperimen laboratorium acak lengkap (RAL) serta analisis kuantitatif,
pengujian dilakukan terhadap fraksi etanol batang karamunting (Melastoma
malabatricum L) sebagai antidiabetes terhadap mencit yang diinduksi dengan aloksan
pada pengembangan senyawa obat baru. Hasil fraksi etanol batang karamunting
(Melastoma malabatricum L.) pada dosis 69 mg/kgBB, 137 mg/kgBB dan 275
mg/kgBB terbukti sebagai antidiabetes dan dapat memberikan hasil histologi sel hepar
yang baik.

Kata Kunci: Karamunting, antidiabetes , histologi hati, sel hepatosit.
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ABSTRACT

Diabetes mellitus is one of the chronic metabolic diseases that is a problem
in the world, there are around 422 million adults aged 18 years in the world suffering
from diabetes mellitus, in 2019 diabetes mellitus was the main cause of death of
around 1.5 million people, many traditional medicinal plants that grow in Indonesia,
can help reduce glucose levels in the blood one of which is, karamunting (Melastoma
malabatricum L.) is one of the plants that empirically often used by the people of
Kalimantan as a traditional medicine is that it has secondary metabolite compounds,
such as flavonoids, alkaloids, steroid tannins and terpenoids, which function as
antidiabetic drugs, diarrhea, and infection drugs. This study aims to see the activity
of the ethanol fraction of karamunting stems which is thought to have antidiabetic
activity in reducing blood sugar levels in hyperglycemic mice, as well as to determine
changes in the appearance of hepatocyte cells in alloxan-induced mice. The method
used in this study was a completely randomized laboratory experiment (RAL) and
quantitative analysis, testing was carried out on the ethanol fraction of the
karamunting stem (Melastoma malabatricum L.) as an antidiabetic agent in mice
induced with alloxan in the development of new drug compounds. The results of the
ethanol fraction of the karamunting stem (Melastoma malabatricum L.) at doses of
69 mg/kgBB, 137 mg/kgBB and 275 mg/kgBB were proven to be antidiabetic and
could provide good liver cell histology results.

Keywords: Karamunting, diabetes, liver histology, hepatocyte cells.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penderita diabetes melitus
terbanyak di dunia yang menduduki peringkat lima besar setelah negara cina,
India, Amerika, dan Pakistan. Dengan jumlah penderita yaitu 19,5 juta orang
di tahun 2021, dan diprediksi akan terus meningkat sekitar 28,6 juta orang pada
tahun 2045. Diketahui terdapat sekitar 422 juta orang dewasa dengan usia 18
tahun di dunia menderita diabetes melitus, pada tahun 2019, Diabetes melitus
menjadi penyebab utama dari kematian sekitar 1,5 juta orang dan dari 48% nya
terjadi kematian pada usia kurang dari 70 tahun yang diakibatkan oleh penyakit
diabetes melitus (WHO, 2021). Diketahui sekitar 537 juta orang dari seluru
dunia hidup dengan menderita penyakit diabetes, dan prevalensi kematian
diperkirakan lebih dari 6,7 juta orang di setiap tahunnya dengan usia penderita
berkisar 20-79 tahun, penderita diabetes melitus ini diperkirakan akan terus
meningkat setiap tahunnya, yaitu sebanyak 643 juta orang pada tahun 2030,
dan 783 juta pada tahun 2045 (IDF, 2021). Pada tahun 2018, Provinsi
Kalimantan Timur merupakan daerah yang memiliki prevalensi Diabetes
Melitus tertinggi kedua di Indonesia sebesar 3,13% setelah DKI Jakarta
(Riskesdas, 2018).

Peningkatan kadar glukosa dalam darah yang melebihi batas normal
(Hiperglikemia), biasanya terjadi karena sel [ pankreas tidak dapat
memproduksi insulin sehingga mengakibatkan terganggu nya pengeluaran
insulin, resistensi insulin ataupun keduanya. Resistensi insulin yang berat dapat
memicu glukoneogenesis sehingga terjadinya produksi glukosa dalam keadaan
basal oleh hati atau hepatic glucose production (HGP) akan meningkat
(PERKENI, 2019). Kemudian akan terjadi peningkatan kebutuhan insulin pada
jaringan otot dan sel adiposa untuk mencapai kadar gula darah normal dan
untuk mengurangi produksi glukosa organ dihati. Kerusakan pada hati akan

ditunjukan oleh aktivitas enzim seluler yang meningkat.
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Banyak tumbuhan obat tradisional di indonesia yang dapat berperan
sebagai antidiabetes dalam menurunkan tingkat glukosa dalam darah, Salah
satu tanaman yang sering digunakan sebagai obat tradisional adalah
Karamunting (Melastoma malabatricum L.). Karamunting merupakan salah
satu tanaman anggota famili Melastomaceae yang mengandung senyawa
metabolit sekunder sebagai antidiabetes seperti flavonoid, alkaloid, tanin
steroid dan terpenoid dan tanaman ini banyak ditemukan di kawasan asia
selatan dan asia tenggara, termasuk di Indonesia. Pada umumnya masyarakat
di kalimantan memanfaatkan tanaman Karamunting ini sebagai obat diare,
demam, penyembuh luka dan sebagai obat tradisional antidiabetes.
Penggunaan tanaman karamunting sebagai obat antidiabetes sudah terjadi
secara turun termurun terutama bagian daun, batang, dan buah dari tanaman
(Wahyu Agang dkk, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, (2016) menyatakan
bahwa, ekstrak batang karamunting pada dosis 100 mg/kgBB sampai 500
mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi
aloksan. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat
dijadikan acuan dasar untuk melanjutkan penelitian ini untuk melihat apakah
fraksi batang karamunting dapat menurunkan kadar glukosa darah dan apakah
dapat meregenerasi kerusakan sel hati pada mencit hiperglikemik yang
diinduksi aloksan.

Balamurgan pada tahun 2014 menyatakan bahwa ekstrak daun
karamunting pada dosis 300 mg/kg dapat menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus diabetes yang diinduksi aloksan 150 mg/kg secara intraperitoneal
(Balamurgan, 2014). Sementara itu pada penetian yang dilakukan Novia Sinata
dan Helmi Arifin tahun 2016 menyatakan bahwa pada dosis 40mg/kgBB fraksi
air daun karamunting telah memiliki efektifitas dalam menurunkan kadar gula
darah pada mencit (Sinata dkk., 2016).



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam uji aktivitas antidiabetes ekstrak batang
karamunting (Melastoma malabatricum L.) yang diinduksi diabetes pada
mencit putih jantan (Mus Musculus) antara lain:

1. Apakah fraksi etanol batang karamunting mempunyai efektivitas sebagai
antidiabetes pada mencit?
2. Apakah fraksi etanol batang karamunting memberikan gambaran

histologi yang baik pada sel hati mencit yang diinduksi diabetes?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk melihat aktivitas fraksi etanol batang karaunting yang diduga
memiliki aktivitas antidiabetes dalam menurunkan kadar gula darah
terhadap mencit yang hiperglikemik.

2. Untuk mengamati pengaruh dari fraksi etanol batang karamunting
terhadap gambaran histologi sel hati pada mencit yang telah diinduksi

diabetes.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
referensi atau rujukan tentang pengembangan dari fraksi ekstrak batang

karamunting terhadapat pengobatan tradisional sebagai antidiabetes.

1.4.2 Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai uji antidiabetes dengan pembuatan pembuatan

fraksi etanol tanaman karamunting terutama pada bagian batangnya.



1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperkaya data ilmiah tentang obat tradisional di Indonesia, serta
memberikan informasi tanaman yang dapat berkhasiat sebagali
Antidiabetes, yang dapat memanfaatkan tanaman karamunting untuk
keperluan yang lebih mengarah ke bidang klinis, serta sebagai dasar
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam rangka pengembangan
obat alami khususnya Batang karamunting sehingga dapat diisolasi dan
dijadikan obat fitofarmaka, mampu menjadi obat alternatif yang
digunakan untuk Antidiabetes yang murah dan mudah didapatkan di

kalangan masyarakat.

1.5 Hipotesis

Ho: Fraksi Batang karamunting (Melastoma malabatricum L.) tidak
mempunyai efektivitas sebagai antidiabetes dan tidak memberikan
gambaran histologi sel hati yang baik pada mencit putih jantan (Mus

Musculus).

Hi: Fraksi etanol batang karamunting (Melastoma malabatricum L.)
mempunyai efektivitas sebagai antidiabetes dan memberikan gambaran

histologi sel hati yang baik pada mencit putih jantan (Mus Musculus).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Diabetes Melitus

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang terjadi ketika
pangkreas tidak dapat memproduksi cukup insulin dan tubuh tidak dapat
menggunakan isulin yang telah diproduksi secara selektif dan efektif, yang
ditandai dengan peningkatan kadar gula dalam darah atau biasa di sebut
hiperglikemia (WHO, 2016). Pada dasarnya diabetes melitus disebabkan oleh
aktivitas insulin yang tidak terkendali secara baik karena sekresi insulin yang
berkurang atau karena adanya resistensi insulin pada jaringan-jaringan yang
peka terhadap insulin. Ini dapat terjadi dikarena kerusakan pada sel f pulau
langerhans dalam kelenjar pankreas yang berfungsi untuk menghasilkan
insulin (Prawitasari., 2019).

Menurut perkumpulan endokrinologi indonesia (PERKENI,2021) gejala
klinis yang harus diwaspadai sebagai tanda munculnya penyakit diabetes
melitus yaitu:

1. Poliuri (sering buang air kecil), dikarenakan glukosa darah meningkat dan
melebihi ambang ginjal (=180mg/dl), sehingga glukosa dikeluarkan
melalui urine. Makin tinggi kadar glukosa darah maka semakin banyak
urine yang dikeluarkan dan paling sering terjadi pada malam hari.

2. Polidipsi (sering merasa haus), dikarenakan saat kadar gula darah tinggi,
ginjal akan mengeluarkan lebih banyak urine untuk membuang kelebihan
gula dari tubuh. Ini menyebabkan tubuh kehilangan banyak cairan,
sehingga timbul rasa haus yang berlebihan.

3. Polifagi (keinginan utuk makan yang meningkat atau mudah lapar),
Dikarena tubuh kehilangan sejumlah kalori yang dikeluarkan bersama air
kemih  sehingga  terjadi  penurunan  berat badan.  Untuk
mengkompensasikan hal ini penderita seringkali merasakan lapar yang
luar biasa sehingga banyak makan (polifagi).

4. Berat badan menurun secara tiba-tiba, lemas, cepat lelah, tenaga kurang.

Disebabkan kehabisan glikogen yang telah dipecah menjadi glukosa,
5



karena tubuh terus merasakan lapar, maka tubuh selanjutnya akan

memecah cadangan makanan yang ada di tubuh termasuk yang berada di

jaringan otot dan lemak sehingga penderita dengan DM walaupun banyak

makan akan tetap kurus .

2.2 Klasifikasi diabetes melitus

Klasifikasi diabetes melitus menurut International Diabetes Federation

(IDF) tahun 2017 terbagi menjadi beberapa tipe yaitu :

2.2.1 Diabetes Melitus Tipe 1

2.2.2

Diabetes melitus tipe 1 disebabkan oleh reaksi autoimun yang
dimana sistem kekebalan tubuh menyerang sel B penghasil insulin
dipankreas. Akibatnya, tubuh menghasilkan insulin yang sangat sedikit
sehingga terjadi kekurangan insulin pada tubuh. Diabetes melitus tipe
ini paling sering terjadi pada anak-anak maupun orang dewasa.
Hilangnya fungsi sel p pada pankreas Biasanya disebabkan oleh adanya
infeksi virus, genetik, racun, faktor lingkungan atau faktor lainnya.
Yang mengakibatkan sel B pankreas gagal merespon terhadap glukosa

yang masuk (Katsarou et al.,2017).

Diabetes Melitus Tipe 2

Diabetes melitus tipe 2 merupakan Diabetes melitus yang paling
banyak terjadi di masyarakat, terdapat ada sekitar 90% dari semua kasus
penderita menderita Diabetes melitus. Diabetes melitus tipe 2 paling
sering terjadi pada orang dewasa yang lebih tua, namun pada masa
sekarang semakin banyak diderita pada anak-anak, remaja dan orang
dewasa muda. Diabetes melitus tipe 2 juga dapa disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu ; kelebihan berat badan (obesitas), bertambahnya
usia (lansia), riwayat genetik keluarga dan faktor lingkunga serta
makanan dan minuman yang manis dan tinggi akan glukosa. Orang
dengan DM tipe 2 memerlukan suntikan insulin setiap hari untuk
mempertahankan tingkat glukosa dalam kisaran yang tepat dan tanpa
insulin tidak akan mampu bertahan (PERKENI.,2021).
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2.2.3 Diabetes Melitus Gestasional

Diabetes gestasional merupakan diabetes yang dialami sementara
selama masa kehamilan pada trimester kedua dan ketiga kehamilan
tetapi juga bisa terjadi kapan saja selama kehamilan berlangsung
bahkan kemungkinan sudah ada sebelum kehamilan tetapi tidak
terdiagnosis dan tidak menimbulkan gejala. Diabetes melitus
gestasional timbul karena insulin berkurang (resistensi insulin) akibat
produksi hormon oleh plasenta. Diabetes tipe ini intoleransi karbohidrat
yang mengakibatkan terjadinya hiperglikemia dengan berbagai
keparahan dengan serangan atau pengenalan awal yang bisa
meingkatkan resiko kematian pada ibu dan janin selama masa
kehamilan (Punthakee et al. 2018).

2.3 Tinjauan Tentang Obat Anti Diabetes

Menurut American diabetes association (ADA) tahun 2018, Obat
hipoglikemik oral dapat dibagi menjadi beberapa golongan, yaitu ;
2.3.1 Golongan Pemacu Sekresi Insulin (Sulfonilurea, Glinida)
a. Golongan sulfonilurea
Merangsang pelepasan insulin dari granul sel  pankreas, sehingga
hanya efektif bila sel B pankreas masih dapat berproduksi;
mengurangi kadar glukosa dalam serum; dan meningkatkan
pengikatan insulin pada jaringan target dan reseptor. Golongan
sulfonilurea dapat menyebabkan hipoglikemia yang berakibat
fatal, terutama bagi lansia sehingga dalam pengobatan diabetes
melitus pada lansia dipilih obat dengan masa kerja paling singkat.
Sulfonilurea dibagi menjadi 2 kelompok, vyaitu generasi |
(asetoheksamid, Kklorpropamid, tolazamid, dan tolbutamid) dan
generasi Il (glipizid. Gliburid,glibenklamid, dan glimepirid).
b. Golongan glinida,
Meningkatkan sintesis dan sekresi insulin pada kelenjar pankreas
dan merupakan sekretagok yang khusus menurunkan glukosa
pascaprandial dengan efek hipoglikemik yang minimal.



2.3.2

2.3.3

2.3.4

2.35

Golongan Peningkat Sensitivitas Terhadap Insulin (Metformin,
Tiazolidindion);

a. Golongan metformin, Mempunyai efek utama mengurangi
produksi glukosa hati (glukoneogenesis), dan memperbaiki
glukosa perifer, serta komplikasi mengurangi mikrovaskular.
Metformin merupakan pilihan pertama pada sebagian besar kasus
diabetes tipe 2.

b. Golongan tiazolidinedion Senyawa merupakan bekerja
meningkatkan kepekaan tubuh terhadap insulin dengan
membentuk ikatan dengan PPARy (peroxisome proliferator
activated receptor-gamma) yang mengatur metabolisme glukosa
dan lemak serta mempengaruhi gen sensitivitas insulin sehingga
meningkatkan penggunaan glukosa oleh sel di otot, jaringan
lemak, dan hati untuk menurunkan resistensi insulin.

Golongan Penghambat a Glukosidase

Obat bekerja ini dengan menghambat kerja enzim alfa glukosidase
di saluran pencernaan sehingga menghambat absorpsi glukosa dalam
usus halus. Efek samping berupa bloating (penumpukan dalam usus)
sehingga sering menimbulkan flatus.Contoh obat golongan ini adalah
acarbose.

Golongan Penghambat DPP-1V (Dipeptidyl Peptidase-1V);

Obat golongan penghambat DPP-1V menghambat kerja enzim DPP-
IV sehingga GLP-1 (Glucose Like Peptide-1) tetap dalam konsentrasi
yang tinggi dalam bentuk aktif. Aktivitas GLP-1 untuk meningkatkan
sekresi insulin dan menekan sekresi glukagon bergantung kadar
glukosa darah (glucose dependent).

Golongan penghambat SGLT-2 (Sodium Glucose Co-transporter 2)
Obat golongan penghambat SGLT-2 merupakan obat antidiabetes
oral jenis baru yang menghambat reabsorpsi glukosa di tubulus ginjal
dengan cara menghambat transporter SGLT-2. Contohnya;

Canagliflozin, Empagliflozin, Dapagliflozin, dan Inpragliflozin.
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2.4 Mekanisme kerusakan Hati

Sebagai kumpulan jaringan yang sensitif terhadap insulin, hati merupakan
salah satu organ utama yang sensitif terhadap efek stres oksidatif yang
disebabkan oleh hiperglikemia, dan dapat menyebabkan cedera jaringan hati.
Dalam hepatosit insulin memiliki tiga fungsi utama yaitu, meningkatkan
penyimpanan glikogen, menghambat glukoneogenesis, dan mengaktifkan
pengatur utama de novo.

Dalam beberapa kasus, Diabetes Melitus menyebabkan penumpukan sel
lemak berlebihan di hati yang mengakibatkan perlemakan hati dan akibatnya
menjadi nonalcoholic fatty liver disease (NAFLD). Selain itu, 2—3% pasien
NAFLD mengalami peradangan hati, nekrosis dan fibrosis, yang merupakan
gejala dari kondisi yang dikenal sebagai Nonalcoholic Steatohepatitis (NASH).
Mengalami kerusakan atau fibrosis kemudian akan menjadi sirosis, membentuk
hepatocellular carcinoma (HCC) dan, akhirnya, mengalami kegagalan hati
(Carr et al., 2016).

A

Normal Iiver steatosls p

Hepatocellular

Gambar 1. Mekanisme Kerusakan Hati (Mohamed et al., 2016).



2.5

Pada diabetes melitus tipe 2, resistensi insulin dan hiperinsulinemia akan
menyebabkan penyakit hati berlemak non-alkohol dan berkembang menjadi
NASH yang bermanifestasi sebagai peradangan dan nekrosis. NASH yang
berkepanjangan akan menyebabkan terjadinya fibrosis hati, yang dikenal
sebagai sirosis, dan akhirnya menjadi karsinoma hepatoseluler dan menjadi
penyakit hati pada stadium akhir (Mohamed et al., 2016).

Histologi dan Hispatologi Hepar

Vena portal yang terletak di hilus, yang di mana lingkaran sempit jaringan
ikat telah menebal. Hepatosit, atau sel-sel hati, dan sel-sel Kupffer membentuk
sebagian besar struktur hati. Hepatosit, sering dikenal sebagai sel hati, adalah
sel epitel yang berkumpul untuk membuat lempeng (Yudistira, 2017). Jika
terjadi kerusakan pada hepatosit dan berlangsung secara berulang dalam waktu
lama pembelahan sel hati akan diikuti oleh peningkatan jumlah jaringan ikat,
akan terbentuk nodul dengan berbagai ukuran dan terdiri dari masa irregular
sentral hepatosit yang dikelilingi banyak jaringan ikat, kelainan ini disebut
sirosis. Terjadi sirosis disebabkan oleh cedera berkepanjangan pada hepatosit
yang terjadi karena beberapa zat seperti etanol, obat, atau senyawa kimia yang
lain, hepatitis oleh virus. Hepatosit berbentuk polyhedral, dengan enam atau
lebih permukaan sudut. Sitoplasmanya bersifat eosinofilik, dikarenakan
banyaknya mitokondria dan sedikitnya reticulum endoplasma (Mescher AL,
2017).

Kerusakan sel hepar dapat bersifat Reversible atau Ireversible. Kerusakan
sel reversible adalah kerusakan yang terjadi pada sel hepar dapat kembali
menjadi normal apabila sel dapat mengkompensasi dan meredakan rangsangan
yang menimbulkan jejas. Kerusakan sel reversible dapat menyebabkan
pembengkakan sel (degenerasi hidropik) dan perlemakan hepar (Steatosis).
Degenerasi hidropik adalah manifestasi pertama yang terdapat pada semua
bentuk kerusakan sel karena sel tidak mampu mempertahankan homeostasis
ion dan cairan. Degenerasi hidropik berupa vakuola-vakuola jernih kecil dan
didalamnya sitoplasma karena segmen-segmen retikulum endoplasma

melebar, menonjol keluar atau segmen pecahannya (Maulina, 2018).
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2.6 Mencit (mus musculus) galur Balb/c

Mencit (Mus musculus L.) merupakan salah satu hewan yang sering
digunakan dalam penelitian laboratorium dengan kisaran penggunaan sekitar
40%. Mencit banyak digunakan sebagai hewan model laboratorium karena
adanya kemiripan struktur anatomi dan fisiologi, genetika, serta sistem imun
dengan manusia. Selain itu, mencit juga memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan hewan uji lain seperti siklus hidup relatif pendek, jumlah
anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, ukuran tubuh yang
relatif kecil, dan tidak terlalu agresif sehingga mudah dalam penanganannya.
Dengan taksonomi sebagai berikut;

Kingdom  : Animalia

Filum : Chordata
Sub Filum  : Vertebrata

o \
Kelas : Mammalia :

G

Ordo : Redentia y 3
Subordo  :Myoimorphia f "
Famili : Muridae
Genus : Mus
Spesies : Mus musculus (Audinia safitri et al.,2022)

2.7 Karamunting ( Melastoma malabatricum L.)

Indonesia kaya akan sumber bahan alami yang secara turun temurun telah
digunakan sebagai ramuan obat tradisional. Obat tradisional saat ini telah
mengalami banyak perkembangan dikarenakan bahan-bahan alami dinilai lebih
relatif aman dengan efek samping yang lebih sedikit. Biasanya obat tradisional
ini masih berbentuk simplisia, Simplisia adalah bahan alam atau tanaman yang
telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami
pengolahan, dan suhu pengeringan tidak lebih dari 60°C. Simplisia terbagi
menjadi 3 golongan yaitu simplisia nabati, simplisia hewani, dan simplisia
mineral.(Sapitri et al., 2022).

Salah satu tanaman obat yang sering dimanfaatkan masyarakat yaitu

karamunting (Melastoma malabatricum L.) yang digunakan secara empiris di

11



wilayah Kalimantan khususnya sekitar daerah hulu, sebagai obat infeksi,
diare,diabetes melitus, dll (Juliannor Fajar et al., 2020). Adapun sistematika

dan morfologi yang dimiliki tanaman Karamunting yaitu ;

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi :  Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Myrtales
Genus : Melastom
Famili : Melastomaceae

Spesies : Melastoma malabathricum L.

Gambar 2. Tanaman Karamunting (Sumber Pribadi).

Karamunting merupakan tumbuhan perdu berkayu dengan tinggi bisa
mencapai 4 m. Tumbuhan ini dapat tumbuh pada ketinggian 300 m, jarang
ditemukan pada daerah dengan ketinggian 1.300 m. Letak daun bersilang
berhadapan dan tulang daun berjumlah tiga dari pangkal, berbentuk oval, ujung
dan pangkal meruncing, tepi rata, permukaan bagian atas mengkilap,
sedangkan permukaan bagian bawah kasar karena memiliki rambut-rambut
halus, panjang 5-7 cm dan lebar 2 3 cm, bagian atas dihiasi oleh helaian yang
menyerupai kelopak dengan warna yang senada dan bakal buah,. Dengan
Bunga berwarna ungu, termasuk bunga majemuk dengan kelopak berlekatan,
jumlah mahkota bunga ada lima dan putik ada satu, benang sari lurus dan
memiliki panjang yang tidak sama. Buahnya berbentuk periuk, memiliki biji
seperti biji anggur, daging buah terasa lebih berserat, tidak banyak

mengandung air, warna buah yang semula bewarna hijau menjadi merah
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2.8

kecoklatan sampai hitam, dapat dikonsumsi dan rasanya manis (Linda sari et
al., 2015).

Karamunting mempunyai potensi sebagai tumbuhan obat dengan
kandungan senyawa flavonoida, saponin, tannin, steroid/triterpenoid yang
terdapat di bagian akar, batang, daun, bunga dan buah yang berfungsi untuk
mencegah dan menyembuhkan berbagai macam penyakit (Nafsiah, 2015).
Tumbuhan karamunting mengandung senyawa alkaloid, tannin, saponin,
fenol,dan flavonoid yang memiliki manfaat sebagai antioksidan, antibakteri,
antidiabetes, dan penyembuhan luka (Maulida et al., 2021).

Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat dari padatan atau cairan
dengan menggunakan bantuan pelarut. Pemisahan ini terjadi karena kelarutan
dari setiap senyawa berbeda. Beberapa metode ekstraksi yang biasa digunakan

adalah ekstraksi dengan pelarut cara dingin dan cara panas (Surani.2023).

2.8.1 Metode Pembuatan Ekstrak
A. Caradingin

1. Maserasi
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang paling sederhana,
dan masih sering digunakan secara luas dikarena, biaya yang
lebih murah, peralatan yang sederhana, serta menjadi pilihan
tepat untuk ekstraksi senyawa-senyawa yang tidak tahan panas.

2. Perkolasi
Perkolasi merupakan ekstraksi yang dilakukan pada suhu
ruangan dengan pelarut yang selalu baru. Prinsip kerja dari
perkolasi merupakan simplisia dimasukkan ke dalam perkolator
dan pelarut dialirkan dari atas melewati simplisia sehingga zat
terlarut mengalir ke bawah dan ditampung. Cairan penyari akan
melarutkan zat aktif senyawa-senyawa yang dilalui sampai
mencapai keadaan titik jenuh (Verawati et al.,2017).
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B. Cara panas

2.9 Fraksinasi

1.

Refluks

Metode refuks melibatkan penggunaan pelarut pada temperatur
titik didihnya. Proses ini dilakukan dengan bantuan kondensor
(pendingin balik) untuk mengkondensasi uap-uap pelarut yang
naik ke kondensor, sehingga pelarut dapat turun kembali
menuju campuran sampel.

Soxhlet,

Merupakan proses ekstraksi yang menggunakan penyaringan
berulang dan pemanasan dengan cara memanaskan pelarut
hingga membentuk uap dan membasahi sampel.

Digesti,

Metode ekstraksi dengan menggunakan pemanasan pada suhu
40°-50°C. Metode ini sangat tepat untuk bahan yang memiliki
kandungan zat aktif tahan terhadap panas (Dewatisari, 2020).
Infusa,

Merupakan ekstraksi yang menggunakan pelarut polar yaitu air
sebagai pelarutnya, Dengan temperatur suhu infusa berkisar
antara

(196°C-98°C ) diatas penangas air, selama 15-20 menit.
Dekokta,

Merupakan proses infus pada waktu yang lebih lama (suhu lebih
dari 30°C dan temperatur sampai titik didih).

Fraksinasi merupakan metode pemisahan campuran dengan menggunakan

dua pelarut yang berbeda kepolarannya. Fraksinasi diperlukan untuk

memisahkan golongan utama kandungan satu dari golongan utama lainnya

berdasarkan perbedaan kepolaran (Suhaenah et al.,2021).

Menurut harbonrne pada tahun 1987, Fraksinasi merupakan prosedur

pemisahan yang bertujuan untuk memisahkan golongan utama yang lain.

Pemisahan jumlah dan jenis senyawa menjadi fraksi yang berbeda yang

bergantung pada jenis simplisia. Senyawa-senyawa bersifat polar akan masuk
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dalam pelarut polar, begitu pula senyawa yang bersifat non-polar akan masuk

kepelarut non-polar (Harborne, 1987).

Ada beberapa pelarut yang umumnya digunakan dalam fraksinasi yaitu,

1.

Etanol 96%,

digunakan karena bersifat polar dan memiliki sifat untuk menembus bahan
dinding sel sehingga mampu melakukan difusi sel dan menarik senyawa
bioaktif lebih cepat serta lebih awet dalam penyimpanan karena
mengandung kadar air yang sedikit sehingga lebih kecil kemungkinan
untuk tumbuh bakteri (Prayitno and Rahim, 2020).

Etil asetat,

merupakan senyawa yang dihasilkan dari pertukaran gugus hidroksil pada
asam karboksilat dengan gugus hidrokarbon yang terdapat pada etanol.
Etil asetat seringkali disintesis dengan menggunakan katalisator air berupa
asam sulfat.

Kloroform,

termasuk ke dalam pelarut semipolar yang memiliki nilai indeks bias 1,45
dan merupakan pelarut yang efektif untuk senyawa organik. Kloroform
mudah larut dalam alkohol dan eter (Elyta mariana et al., 2018).
N-heksana,

merupakan jenis pelarut organik yang baik digunakan untuk mengekstrak
senyawa yang bersifat non polar sebab mempunyai berbagai kelebihan
yaitu volatil, stabil, dan selektif. N-heksan juga memiliki fungsi untuk
mengektraksi lemak atau untuk melarutkan lemak, sehingga merubah
warna yang awalnya kuning menjadi jernih (Constanty, 2021).

Air,

merupakan pelarut organik yang mudah dijumpai dan mampu menarik
senyawa yang bersifat polar, air juga merupakan pelarut universal karena

dapat melarutkan lebih banyak zat daripada cairan pelarut lainnya.
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2.10 Aloksan

Aloksan merupakan agen penginduksi diabetes yang sering
digunakan dalam penelitian, dikarenakan mampu untuk membuat kondisi
hewan uji menjadi Hiperglikemia atau diabetes mellitus. Aloksan juga
memiliki mekanisme kerja seperti derivat urea yang memiliki struktur
molekul C4H;N,O, dengan bobot molekul 142,06968 g/mol. Secara
selektif dapat merusak sel islet  pankreas pada hewan. Rute pemberian
aloksan pada hewan uji diberikan secara intravena, intraperitoneal, dan
subkutan dimana pemberian dengan dosis besar dapat menyebabkan
kerusakan sel pada organ hati. Aloksan juga mampu menginduksi
kerusakan hati dilihat pada peningkatan SGPT dan kerusakan sel hati.

0..';.

a. Struktur 2D b. Struktur 3D
Gambar 3. 1 Struktur Kimia Aloksan (PubChem, 2024).

Aloksan merupakan senyawa turunan derivat pirimidin
teroksigenasi sederhana yang bersifat asam lemah, sangat hidrofilik tidak
stabil atau dapat terdekomposisi menjadi asam aloksanat. Mekanisme
aloksan melalui sel beta selektif dengan waktu paruh sekitar 1,5 menit,
Pada pH netral 7,4 dan suhu 37°C,. Aloksan juga lebih stabil pada pH
asam, Sehingga Hal tersebut dapat merusak sel beta pankreas, sehingga
terjadinya penurunan produksi insulin.(Hamzah, 2020).
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2.11  Kerangka konsep

{ Diabetes Melitus ]

[ oM Tipe | [ DM Tipe | [ com | [ DM Tipe J

{ Terapi Farmakologi ] [ Terapi non-Farmakologi J
l
|
{ Obat Herbal J 1. Pgnurunan berat badan /
Diet
f ' 2. Olahraga/Beraktivitas
Fraksi Etanol Batang karamunting 3. Makan makanan sehat.
(Melastoma malabathricum L.) )
terbukti Efektif sebagai
antidiabetes pada mencit yang di
induksi aloksan

o J

\

Terapi insulin dan
Obat Golongan OAD

SR

Senyawa Flavonoid pada fraksi

etanol batang karamunting
(Melastoma malabathricum L.) C Sulfonylurea \
memiliki fungsi sebagai agen 2. Biguanid
hoplgllkemlk 3. M(_atformln_
4. Glibenklamide
‘ 5. DPP-IV inhibitor
Untuk mengetahui aktivitas \6 a Glukosidase inhibitor

/

antidiabetes pada penelitian
digunakan mencit yang telah
diinduksi dengan aloksan.

/ Fraksi  Etanol  Batang karamunting\

(Melastoma malabathricum L.)  Memiliki

efektifitas dalam menurunkan kadar glukosa
darah dan dapat meregenerasi kerusakan sel hati
pada mencit hiperglikemik yang diinduksi

\aloksan. J
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.2

3.3

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2024 sampai dengan
Mei 2025 , pengujian dilakukan di laboratorium fitokimia, laboratorium
farmakologi dan toksikologi STIKES dirgahayu samarinda dan sampel
histologi dilakukan di Instalasi Patologi Anatomi di laboratorium central riset

& diagnostik klinik hewan satwa sehat malang.

Alat dan Bahan

3.21 Alat
Alat-alat yang digunakan adalah wadah kaca maserasi, Waterbath,
Glukometer dan glukotest strip, timbangan Analitik, Hotplate

stirrer,sonde lambung, mikrotom .

3.2.2 Bahan
fraksi batang karamunting (Melastoma malabatricum L), etanol
96%, formalin 10%, aloksan monohidrat, metrformin, Na-CMC 0,5%,
xylol, parafin, magnesium, FeCl; HCI 2N, amil alkohol, gelatin,
mayer, n-heksan, etil asetat, liberman-burchard, dragendorff, asam

asetat anhidrat, amil alkohol, larutan NaCl 0,9%.

Adaptasi dan menetukan jumlah hewan percobaan

Hewan coba mencit di adaptasikan di laboratorium, diberikan makan dan
minum ad libitum dan dibersihkan kandangnya secara rutin. Dan penelitian ini
menggunakan rumus ferreder ((t-1)x(n-1) >15) (Federer.,1963). Dalam
penelitian ini, menggunakan 18 ekor mencit yang dibagi menjadi 6 kelompok
perlakuan dengan tiap kelompok sebanyak 3 ekor, tetapi untuk mengantisipasi
kemungkinan kematian pada mencit selama masa percobaan, jumlah mencit
dalam seriap kelompok dilebihkan menjadi 5 ekor, sehingga total mencit yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor. Meskipun tidak memenuhi
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3.4

3.5

3.6

3.7

syarat rumus Federer, tetap dipertimbangkan dengan etika penelitian hewan
(Zulkarnain et al., 2017).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
laboratorium acak lengkap (RAL) serta analisis kuantitatif dengan pengolahan
statistik, pengujian terhadap fraksi etanol batang karamunting (Melastoma
malabatricum L.) sebagai antidiabetes terhadap mencit yang diinduksi dengan

aloksan sebagai penyebab hiperglikemia.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yang merupakan jenis penelitian
eksperimental di laboratorium meliputi tahapan penyiapan bahan,
pengumpulan sampel dan pengolahan simplisia, pembuatan ekstraksi simplisia
etanol 96% dengan cara maserasi dan fraksinasi menggunakan fraksi etanol,
kemudian dengan menggunakan hewan uji coba yang telah di induksi diabetes,
Hewan ujicoba yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit putih jantan

(mus musculus).

Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada uji aktivitas antidiabetes fraksi dari ekstrak
batang karamunting (Melastoma malabatricum caulis L.) terhadap Histologi

hati mencit (mus musculus) yang diinduksi aloksan.

Populasi dan Sampel atau Sumber Data.

3.7.1 Populasi.
Populasi yang digunakan pada penelitan ini adalah tumbuhan
karamunting (Melastoma malabatricum L) yang tumbuh di daerah

kampung dingin, kabupaten kutai barat, provinsi Kalimantan Timur.
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3.7.2

3.7.3

3.7.4

Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah batang

karamunting yang masih segar dan berwarna kecoklatan, tidak terlalu
tua dan tidak terlalu muda, yang kemudian di keringkan dan di buat

menjadi simplisia serta jaringan organ hati mencit.

Determinasi Tanaman

Tanaman karamunting yang akan digunakan pada penelitian ini
Dideterminasi terlebih dahulu oleh bagian Laboratorium Ekologi dan
Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis (Be-Force) Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman, Kalimantan timur. Determinasi dilakukan
untuk menghindari terjadinya kesalahan terhadap tumbuhan yang akan
digunakan dan untuk menyatakan bahwa tanaman yang digunakan
adalah berasal dari tumbuhan yang dimaksud, yaitu spesies Melastoma

malabatricum L.

Etika penelitian
Menurut komisi etik penelitian dan pengembangan kesehatan
nasional tahun 2017, peneliti harus mengikuti prinsip etika ketika ingin

melakukan penelitian menggunakan hewan, ada 3 prinsip yaitu ;

1. Replacement, menggantikan adalah upaya menghindari
penggunaan hewan di dalam penelitian.

2. Reduction, atau perbaikan ialah upaya modifikasi dalam
manajemen pemeliharaan atau prosedur penelitian sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan hewan atau mengurangi bahkan
menghilangkan rasa nyeri dan stres pada hewan coba.

3. Refinement, adalah atau pengurangan ialah strategi penggunaan
hewan dalam jumlah minimal untuk menghasilkan data yang

serupa yang diharapkan dari penelitian.
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Ketiga prinsip etika ini haruslah dikombinasikan dengan 5 prinsip
freedom dalam kesejahteraan hewan, yakni:

1. Freedom from hunger and thirst (bebas dari rasa lapar dan haus),

2. Freedom from discomfort (bebas dari rasa tidak nyaman),

3. Freedom from pain, injury and diseases (bebas dari rasa sakit, luka
dan penyakit),

4. Freedom from fear and distress (bebas dari rasa takut dan stres),

5. Freedom to express natural behavior (bebas untuk mengekspresikan
tingkah-laku alamiah).

3.8 Tahapan persiapan

3.9

Dilakukan pengumpulan sampel Batang Tanaman karamunting
(Melastoma malabatricum L) kemudian dibersihkan terlebih dahulu dengan air
mengalir hingga bersih dari pengotor. Kemudian Batang di angin-anginkan
selama kurang lebih 2 minggu hingga kadar airnya berkurang hingga tersisa
kurang lebih 10%. Setelah batang Karamunting dikeringkan, batang
Karamunting diperkecil ukurannya dengan menggunakan pisau. Sebelum
dilakukan ekstraksi maserasi, batang karamunting dihaluskan terlebih dahulu
dengan blender untuk memperkecil ukuran partikel serbuk batang karamunting
dan untuk memperluas permukaan yang akan bersentuhan dengan pelarut

ekstraksi.

Tahapan Pelaksanaan
3.9.1 Pembuatan Ekstrak Etanol batang Karamunting
Pembuatan ekstrak etanol batang karamunting dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol 96% dengan
perbandingan 1:10, serbuk batang karamunting yang telah dihaluskan,
kemudian ditimbang sebanyak 1,300 gr, lalu dimasukan kedalam
wadah yang berwarna gelap dan ditambahkan etanol 96%, setelah itu
dikocok atau diaduk setelah itu segera ditutup, dan didiamkan selama 5
hari dibiarkan di tempat sejuk dan terlindung dari cahaya, pengadukan
secara berkala juga dilakukan untuk mempercepat proses ekstraksi,
Setelah 5 hari maka larutan ekstrak dapat disaring dengan kain flanel

atau kertas saring, sedangkan sisa ampasnya dibilas dengan etanol 96%.
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Ektrak cair yang diperolen kemudian disuling atau diuapkan dengan
waterbath pada suhu 40-60°C hingga memperoleh ekstrak kental
(Nafsiah, 2015).

Perhitungan rendemen ektrak ;

Rendemen Ektrak (%) W x 100 %

3.9.2 Skrining Fitokimia
Setiap tanaman obat mengandung beragam senyawa organik yang
terbentuk dan terkandung di dalam tanaman tersebut. Kandungan
senyawa yang terdapat dalam tumbuhan dapat diketahui melalui
perlakuan metode pemisahan, pemurnian, dan identifikasi kandungan
di dalam tanaman dengan penapisan fitokimia Kandungan aktif
senyawa organik yang umum diidentifikasi adalah alkaloid, tanin,

flavonoid, saponin, steroid, dan triterpenoid (Asworo et al.,2023).

a. Uji alkaloid
Larutan sampel sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan 1 mL HCI 2 N. Lalu dipanaskan
diatas waterbath selama 2 menit dan dinginkan. Pada tabung reaksi
pertama sampel ekstrak selanjutnya disaring dan ditambahkan 3-5
tetes pereaksi Dragendorff. Akan terbentuk endapan merah jika

positif alkaloid.

b. Uji Flavonoid
Sampel diambil sebanyak 1 ml lalu di masukan kedalam tabung
reaksi dan ditambahkan 0,2 gr magnesium dan di tetesi dengan HCI
pekat serta amil alkohol di dalam tabung reaksi, hasil positif
senyawa flavonoid jika berubah warna menjadi kuning hingga

merah.
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3.9.3

c. Uji Fenol

Larutan sampel sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan dengan 1 mL FeCl; 1%. Endapan

hijau kehitaman mengindikasi adanya senyawa fenol.

d. Uji Tanin

Sebanyak 1 ml dan ditambahkan 1 ml larutan gelatin 1% yang
mengandung NaCl. Hasil positif ditandai dengan adanya endapan

berwarna putih.

e. Uji Steroid/ Triterpenoid
Larutan sampel diambil sebanyak 1 mL, lalu ditambahkan pereaksi
Liebermann-Burchard (CH3COOH anhidrat: H,SO, pekat). Adanya
steroid ditunjukan oleh warna biru atau hijau, sedangkan triterpenoid

memberikan warna merah atau ungu.

Pembuatan Fraksi karamunting

Fraksinasi dilakukan dengan cara Ekstrak kental etanol yang telah
didapatkan ditimbang 5 gr, lalu dimasukkan ke dalam corong pisah
selanjutnya ditambah etanol 96% 25 ml dan n-heksan 50 ml kemudian
dikocok dan dibiarkan selama 15-30 menit sehingga terbentuk 2
lapisan, yaitu lapisan n-heksan dan lapisan etanol, lapisan n-heksan
dipisahkan dari etanol. Lapisan etanol dimasukan ke dalam corong
pisah sedangkan lapisan n-heksan yang didapat diuapkan dengan
hotplate dan didapatkan fraksi kental n-heksan. Lalu ditimbang dan
didapatkan berat fraksi n-heksan.

Fraksi etanol selanjutnya difraksinasi dengan etil asetat dengan
perbandingan 1:1, kemudian dikocok dan dibiarkan sehingga terbentuk
2 lapisan, yaitu lapisan etil asetat dan lapisan etanol air. Lapisan
dimasukan etil asetat ke dalam corong pisah sedangkan lapisan etanol
diuapkan dengan hoteplate dan didapatkan fraksi kental etanol.
Kemudian ditimbang dan didapatkan berat fraksi etanol. (Sinata et
al.,2016).
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3.9.4

3.95

3.9.6

Perhitungan rendemen fraksi dan dosis fraksi;

. Berat ksi di k
Rendemen fraksi (%) =—— [raksiyang digunakan ) o,

Berat ektrak yang digunakan

Dosis fraksi =persenrendemen fraksi o dosis ektrak
Total rendemen fraksi

Pembuatan larutan kontrol negatif (Na-CMC 0,5%).

Larutan Na CMC 0,5% dibuat dengan memasukkan 0,5 gram Na
CMC kemudian dilarutkan kedalam 50 mL aquadest panas sambil
diaduk hingga semuanya terlarut dan terbentuk massa yang kental.
Larutan lalu dituang kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan air
hingga volume 100 mL sehingga didapatkan Na CMC konsentrasi 0,5%
(Nurfitri et al.,2021).

Pembuatan Induksi Aloksan 1%.

Ditimbang sebanyak 1 gram serbuk aloksan, Kemudian
dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml dan ditambahkan Aquades
hingga tanda batas, kemudian larutan diaduk hingga homogen (Indah et
al. 2023).

Pembuatan larutan kontrol positif (Metformin)

Tablet metformin digerus dan ditimbang sebanyak 13 mg dengan
ditambahkan 10 ml Na-CMC 0,5% hingga homogen dengan
perthitungan dosis metformin pada manusia adalah 500 mg, dan
konversi dosis manusia 70 kg ke mencit 20 gr adalah 0,0026 mg/kgBB.
Kemudian larutan metformin dibuat dengan melarutkan 13 mg serbuk
metformin dengan ditambahkan 10ml Na-CMC 0,5%, hingga homogen
dengan volume pemberian 0,1 ml secara per oral ke setiap mencit
kontrol positif (Lina et al.,2022).
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3.10 Uji aktivitas Antidiabetes
Hewan uji yang digunakan berjumlah 30 ekor, kemudian dibagi menjadi 6
kelompok uji, dengan masing-masing kelompok berjumlah 5 ekor. Sebelum
dilakukan pengecekan darah semua mencit dipuasakan selama kurang lebih 16-
18 jam dan tetap diberi minum. Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-0,
harike-3, hari ke-7, dan hari ke-14, di ekor masing-masing mencit. Untuk hari
ke-0 dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darah awal (baseline) untuk
memastikan mencit yang digunakan normal sebelum hewan uji diberi
perlakuan dan masing-masing mencit diberi tanda pengenal pada bagian
ekornya. Lalu semua hewan uji diberi induksi aloksan 40mg/20 gramBB secara
intraperitoneal. Setelah 30 menit, mencit diberi makanan dan minum air
glukosa seperti biasa dan dipelihara selama 3 hari. Pada hari ke-3 dilakukan
lagi pengecekan kadar glukosa darah mencit. Mencit yang dipilih yang
memiliki kadar glukosa darah lebih dari >126 mg/dL (Park et al., 2020).
Dimana dianggap sudah mengalami hiperglikemia, Pengecekan gula darah
mencit ke 2 dan 3 dilakukan lagi pada hari ke-7 dan ke-14 setelah diberi
perlakuan fraksi etanol batang karmunting (Trisna Katrina 2017).
Selanjutnya diberikan perlakuan pada hewan uji selama 14 hari

berikutnya;

. Kelompok 1 sebagai Kontrol Normal, hanya diberikan pakan dan minum.

. Kelompok 2 sebagai kontrol negatif, diberikan larutan Na-CMC 0,5%.

. Kelompok 3 sebagai kontrol positif, diberikan 0,1ml suspensi metformin.

1
2
3
4. Kelompok 4 sebagai kelompok uji, diberikan Fraksi dosis 69mg.
5. Kelompok 5sebagai kelompok uji, diberikan Fraksi dosis 137mg.
6

. Kelompok 6 sebagai kelompok uji, diberikan Fraksi dosis 275mg.

Dilakukan pengambilan darah pada hari ke-3 dan ke-4 pada tiap mencit
untuk melihat kadar glukosa darah pada hari ke-7 dan ke-14 setelah perlakuan.
Pemberian Fraksi dilakukan selama 14 hari menggunakan sonde lambung 1

kali sehari.
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3.11

Pengukuran terhadap kadar glukosa darah pada mencit dilakukan dengan
menggunakan alat Glukometer. Prinsip kerja dari alat Glukometer yaitu secara
enzimatis, dimana enzim GOD diimobilisasi pada elektrode emas dan
mengoksidasi glukosa hingga menghasilkan elektron yang dikirim ke elektrode
emas. Glukometer mengubah arus menjadi konsentrasi glukosa (mg/dL) dan
menampilkan nilai kadar glukosa di layar. Adapun cara kerja dari alat tersebut
yaitu ;

1. Alat Glukometer dihidupkan, Lalu di pasangkan strip test pada alat
tersebut.

2. Kemudian Ekor mencit ditusuk menggunakan jarum suntik pada vena ekor
dan didekatkan pada strip test sehingga darah yang keluar dari ekor mencit
menempel pada strip test.

3. Tunggu 5 detik dan kadar glukosa darah akan terbaca pada layar monitor

alat.

Tahapan Pengambilan organ hati

Tahapan pengambilan organ hati hewan coba dilakukan dengan cara
dislokasi tulang leher mencit, setelah mencit mati, dilakukan pembedahan pada
bagian ventral tubuh mencit secara vertikal, lalu diambil organ hatinya secara
perlahan-lahan agar tidak rusak. Hati yang telah diambil segera difiksasi
menggunakan larutan formalin 10% dengan perbandingan 1:10 untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dan organ hati tersebut di bawa ke Instalasi
patologi anatomi. Dan pembuatan preparat organ hati dilakukan dengan

dengan beberapa tahapan yaitu;

1. Dehidrasi
Proses dehidrasi menggunakan alkohol dengan variasi konsentrasi
70%, 80%, 90%. Pengenceran alkohol dilakukan dengan perhitungan
sebagai berikut:
1. Pengenceran alkohol 70% ; 500ml Alkohol 96% + 250ml Aquades.
2. Pengenceran alkohol 80% ; 500ml Alkohol 96% + 150ml Aquades.
3. Pengenceran alkohol 90% ; 500ml Alkohol 96% + 50ml Aquades.
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Setiap konsentrasi larutan alkohol tersebut dipindahkan ke 1 buah
pot plastik, dimana masing-masing pot berisi larutan setinggi 2/3 pot
plastik. Tahapan dehidrasi dimulai dengan memasukkan potongan organ
hepar ke dalam pot plastik dan direndam selama 15-30 menit secara
berurutan ke dalam larutan alkohol 70%, 80%, 90% dan 96% (Faluti et
al.,2022).

. Tahapan Clearing

Clearing bertujuan untuk mengeluarkan alkohol dari jaringan,
karena alkohol dan parafin tidak dapat bersatu, sehingga larutan yang akan
dimasukkan ke dalam jaringan dapat berikatan dengan parafin, pada
tahapan ini digunakan larutan toluol : alkohol (1:1) dan toluol murni.
Tahapan pertama yang dilakukan yaitu potongan organ dimasukkan ke
dalam larutan toluol: alkohol (1:1) dan direndam selama 25 menit.
Kemudian potongan organ tersebut dipindahkan dan direndam kembali ke
dalam larutan toluol murni selama 60 menit hingga berubah warna menjadi
bening. Perendaman di larutan toluol murni diperpanjang sampai potongan
menjadi bening apabila dalam waktu 60 menit potongan belum berubah
bening, dengan batas maksimal perendaman 120 menit, karena nantinya
akan menyebabkan pengerasan pada jaringan sehingga sulit untuk
dilakukan pemotongan (Trisiswanti, 2020).

. Pembuatan Blocking

Tahapan ini merupakan proses pembuatan blok preparat untuk organ
hati agar nantinya dapat dipotong dengan mikrotom, pertama-tama cairkan
parafin di hoteplate stirrer, setelah parafin cair tuangkan cairan sedikit ke
dalam cetakan blok, kemudian masukkan potongan organ secara perlahan
dan diposisiskan agak di atas parafin, lalu dituangkan kembali parafin
hingga organ terendam seluruhnya, dan dibiarkan sampai blok mengeras
dan dingin (Elok et al.,2023).
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4. Pemotongan jaringan

pemotongan dengan menggunakan mikrotom, dengan ketebalan
irisan (5 — 7 mm). Setelah blok paraffin diiris dengan mikrotom, irisannya
akan membentuk lembar pita dan sedikit mengkerut. Kerutan ini harus
dihilangkan dengan menggembungkan di atas air hangat (40°C— 50°C).
Gelas objek yang digunakan harus diolesi dengan Mayer’s egg albumin
(sebagai perekat). Kemudian 2/3 (setengah) dari gelas objek dimasukan ke
dalam air hangat dan irisan jaringan yang sudah rata diletakan di atas gelas
objek, lalu gelas objek diangkat dan dimiringkan agar air mengalir keluar.
Selanjutnya gelas objek diletakkan di atas hot plate atau oven dengan suhu
60°C, untuk mengeringkan dan mengkoagulasikan albumin. Setelah 2 jam

preparat dapat diwarnai (Tan et al.,2023).

5. Pewarnaan He
Dilakukan dengan cara merendam preparat ke dalam larutan xylol
selama 2 menit, rendam 2 kali, lalu pindahkan preparat ke dalam staining
jar berisi alkohol 100% selama 2 menit, rendam 2 kali, kemudian
pindahkan dan rendam preparat kedalam staining jar berisi alkohol 95%
selama 2 menit sebanyak 2 kali, lalu preparat di letakan di air mengalir
selama 3-5 menit, kemudian rendam di haematokailin 5-10 menit,
diletakan di air mengalir 3-5 menit, alkohol 3-5 celup, air mengalir 3-5
menit, rendam di eosyn 3-5 menit, alkohol 95% 2 menit sebanyak 2 kali,
alkohol 100% 2 menit , kemudiaan rendam di xylol 2 menit sebanyak 3
kali, Teteskan dan ratakan canada balsem/ entolen secukupnya, tutup
preparat dengan cover glass, Amati di bawah mikroskop dan jangan
biarkan ada gelembung udara pada preparat. Berikan nama organ/kode
organ serta tanggal pembuatan dan tunggu preparat hingga kering (Tan et
al., 2023).
6. Dokumentasi jaringan
Preparat diamati dan di foto dengan menggunakan microskop
Olympus dengan perbesaran 400x, dengan 5 lapang pandang yang
berbeda.
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3.12 Teknik Pengumpulan Data

Data kadar glukosa darah dan data kerusakan hispatologi organ hati yang
di dapatkan dikumpulkan dan di olah secara statistik menggunakan aplikasi
spss, analisis yang digunakan adalah one way ANOV A dengan memperhatikan
homogenitas dan normalitas data. Jika memenuhi syarat dapat diteruskan
dengan uji one way ANOVA, jika tidak memenuhi syarat maka digunakan
alternatif dengan uji Kruskal-Wallis (Kadar et al.,2016). Pengujian dilakukan
menggunakan metode tes toleransi glukosa oral dengan mencit yang dibuat
hiperglikemi melalui induksi aloksan yang diberikan, dan menggunakan model
skoring Histopathology Manja Roenigk untuk pengukuran data kerusakan
sorgan hati mencit, dengan Setiap organ 20 sel secara acak sehingga dalam 1
preparat tersebut teramati kurang lebih 100 sel hati. Kemudian dihitung rerata
bobot skor perubahan histopatologi hepar dari lima lapangan pandang dari
masing-masing mencit lalu dicatat dan dihitung jumlah persentase kerusakan
yang terjadi. Data yang didapat dari setiap parameter pengamatan dicatat dan
disusun ke dalam bentuk tabel. Data diuji terhadap pengaruh kelompok

perlakuan dengan bantuan program SPSS (Prasetiawan et al., 2021).

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Derajat Histpatologi Sel Hepar Mode Skoring
Histopathology Manja Roen igk (Mutiara Karoline dkk., 2022).

Tingkat perubahan Nilai
Normal 1
Degenerasi parenkimatosa 2
Degenerasi hidropik 3
Nekrosis 4
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3.13 Kerangka Oprasional
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

4.1 Hasil determinasi batang karamunting

Determinasi tanaman dilakukan di “Herbarium Mulawarman”, Laboratorium
Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis (Be-Force) Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman, Kalimantan timur. Berdasarkan hasil uji
determinasi dengan nomor surat 348/UN17.4.08/LL2024 diketahui bahwa
tumbuhan yang berasal dari kampung dingin, kecamatan muara lawa, kabupaten
kutai barat yang digunakan dalam penelitian ini adalah benar Melastoma
malabatricum L. Hasil lengkap dari proses determinasi tanaman dapat dilihat pada

lampiran 1.

4.2 Pengolahan Simplisia Batang Karamunting

Setelah didapatkan simplisia batang karamunting sebanyak 5 kg, kemudian
dilakukan proses sortasi basah dengan air mengalir hingga bersih. Tahapan ini
bertujuan untuk memisahkan batang karamunting dari kotoran atau pengotor lainnya.
Selanjutnya, dilakukan proses pengeringan tujuannya untuk mengurangi kadar air
yang terkandung didalam batang karamunting, sehingga dapat mencegah pertumbuhan
jamur serta menghindari kerusakan senyawa aktif yang terdapat di dalamnya. Setelah
proses pengeringan selesai, diperoleh hasil rendemen pengeringan yang dapat dilihat
pada tabel 4.1. Adapun perhitungan rendemen dari proses pengeringan dapat dilihat
pada lampiran 5.

Tabel 4.1 Hasil persentase pengeringan batang karamunting.

Berat basah (gram) Berat Kering (gram)  Presentase pengeringan (%)

5000 1900 0,38%

Hasil dari 5000 gr simplisia basah batang karamunting, didapatkan berat
simplisia kering seberat 1900 gr, Sehingga diperoleh persentase rendemen sebesar

0,38%. Nilai rendemen ini telah memenuhi persyaratan Farmakope Herbal
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Indonesia, yang dimana syarat rendemen yang baik yaitu tidak kurang dari 10%
(Depkes RI1,2017)

4.3 Hasil skrining fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan metabolit
sekunder dalam ekstrak etanol batang karamunting yang memiliki aktivitas sebagai
senyawa antidiabetes, uji fitokimia yang dilakukan meliputi uji flavonoid, uji
alkaloid, uji fenol, uji tanin, dan uji triterpenoid. Hasil uji ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Erika juniar dan Hairil Alimuddin tahun (2017),
melaporkan bahwa ekstrak dan fraksi batang karamunting memiliki kandungan
senyawa fenol, triterpenoid,alkaloid, dan tanin. Data hasil uji skrining ekstrak

etanol batang karamunting (Melastoma malabtricum L.)dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil uji skrining fitokima ekstrak etanol batang karamunting.

Metabolit ) )

sekunder Preaksi Hasil Keterangan
Flavonoid Magnesium + HCI + Terdapat endapan kuning
Alkaloid Reagen Wagner + Terdapat endapan coklat-kuning
Fenol FeCl31% + Hijau kehitaman
Tanin Gelatin 1% + Endapan putih
Triterpenoid Liberman- + Coklat kemerahan

Burchard

Ket; (+) Positif: :mengandung senyawa senyawa metabolit sekunder.

Hasil uji skrining fitokimia menunjukka bahwa ektraks etanol batang
karamunting (Melastoma malabatricum L) positif mengandung senyawa flavonoid,
Alkaloid, fenol, tanin,dan steroid.

Uji flavonoid dilakukan dengan penambahan serbuk magnesium dan HCI pada
ekstrak batang karamunting menghasil kan endapan kuning. Adapun reaksi yang
terjadi antara senyawa flavonoid dengan Mg dan HCI dapat dilihat pada gambar 1.
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M)

Gambar 4.2 Reaksi flavonoid dengan logam Mg dan HCL (Ergina., 2014).

Penambahan serbuk magnesium bertujuan agar gugus karbonil pada flavonoid
dapat berikatan dengan magnesium, sementara penambahan HCI bertujuan untuk
membentuk garam flavylium yang ditandai dengan perubahan warna menjadi
kuning-jingga (Setyowati, dkk.,2014).

Pada pengujian alkaloid dilakukan dengan penambahan reagen Wagner , hasil
positif ditandai dengan terbentuknya endapan coklat. Adapun reaksi yang terjadi

antara senyawa alkaloid dengan reagen wagner dapat dilihat pada gambar 2.

L+ T — [

coklat
AN AN
[ ] K+ — \|L l° % 3@
S et RPN N7 3
K" coklat
Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 4.3 Reaksi alkaloid dengan ragen wagner (llling, dkk., 2017).

Terbentuknya endapan coklat merupakan kompleks kalium-alkaloid. Dalam
reaksi ini, iodin pada reagen wagner bereaksi dengan ion I dari kalium iodide
membentuk ion I* berwarna coklat. Selanjutnya, ion logam K* membentuk ikatan
kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid, sehingga terbentuk kompleks
kalium-alkaloid berupa endapan berwarna coklat hingga kuning (Ahlan Sangkal et
al., 2020).
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Pada pengujian fenol dilakukan dengan ditambahkan FeCl; Munculnya warna
hijau kehitaman menunjukkan hasil positif, Adapun reaksi yang terjadi antara

senyawa alkaloid dengan reagen wagner dapat dilihat pada gambar 3.

?I
OH O—Fe —ClI
J .
> | + HCl
\ + FeCly [;\ "
T
OH OH

Gambar 4.4 Reaksi fenol dengan FeClz; (Manongko et al., 2020).

Munculnya warna hijau kehitaman disebabkan oleh terbentuknya senyawa
kompleks antara fenol dengan ion Fe** (Setyowati, dkk.,2014).

Pada pengujian tanin juga menunjukkan hasil positif, ditandai dengan

terbentuknya endapan putih. Adapun reaksi yang terjadi antara senyawa tanin
dengan gelatin dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4.5 Reaksi tanin dengan gelatin (Takaeb & Leo, 2023),
Endapan ini terbentuk karena tanin bereaksi dengan gelatin, yang mengikat

protein dan menghasilkan kompleks tak larut berupa endapan putih (Prananda et
al., 2015).
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Uji triterpenoid menggunakan pereaksi Lieberman-buchard, dimana pereaksi
Lieberman-buchard merupakan campuran antara asam asetat anhidrat dan H2SO4
pekat. Ketika H,SO, pekat ditetesi melalui dinding tabung reaksi maka anhidrat
asetat bereaksi dengan asam sehingga atom C pada anhidrat membentuk
karbokation. Karbokation yang terbentuk bereaksi dengan atom O pada gugus —OH
yang ada pada senyawa triterpenoid. Reaksi ini merupakan reaksi esterifikasi
(Setyowati, dkk., 2014). Adapun reaksi yang terjadi antara senyawa alkaloid

dengan reagen wagner dapat dilihat pada gambar 3.

ﬂ&g/Y HOAe/H1S0, (i?gvx
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Gambar 4.6 Reaksi Triterpenoid dengan pereaksi Lieberman-buchard (Takaeb & Leo,
2023).

Hasil uji triterpenoid menunjukkan hasil positif ditandai dengan terbentuknya
warna coklat, perubahan warna ini terjadi karena oksidasi melalui pembentukan
ikatan rangkap terkonjugasi. Senyawa-senyawa metabolit sekunder yang
terindentifikasi dalam ektrak batang karamunting memiliki aktivitas biologis

penting, seperti antioksidan, antiinflamasi, antibakteri serta sebagai antidiabetik.

4.4 Hasil Kental Ekstrak dan Rendemen fraksi

Sebanyak 1300 gram serbuk simplisia batang karamunting dimaserasi
selama 5 hari, kemudian maserasi di saring dan di kentalkan menghasilkan ekstrak
etanol kental sebanyak 67,729 gram dengan persen rendemen sebanyak 19,194%.
Ektrak etanol tersebut kemudian difraksinasikan menggunakan metode fraksi cair-
cair dengan pelarut etanol, n-heksan dan etil asetat. Tujuan dari fraksinasi cair —
cair bertingkat ini adalah untuk memisahkan kandungan senyawa metabolit
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sekunder yang terdapat pada batang karamunting berdasarkan tingkat kepolaran
sehingga akan dihasilkan tiga fraksi yaitu fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan
fraksi etanol. Pelarut n-heksan yang bersifat non polar akan menarik senyawa
metabolit sekunder dari ekstrak etanol batang karamunting yang bersifat non polar
yaitu triterpenoid. Pelarut etil asetat yang bersifat semi polar akan menarik
kandungan senyawa metabolit sekunder yang bersifat semi polar dari ekstrak etanol
batang karamunting yaitu flavonoid, fenol, tanin, dan alkaloid, sedangkan fraksi
etanol dengan pelarut etanol yang bersifat polar menarik kandungan metabolit
sekunder yang bersifat polar yaitu flavonoid, tanin dan alkaloid (Juniar & Hairil.,
2017).

Ekstrak kental Etanol vyang telah dipartisi secara berturut-turut
menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat dilakukan pengentalan dan
diperoleh fraksi etanol sebanyak 16,800 gram dengan persen rendemen sebanyak
24,804 %. Kemudian persentase rendemen dari masing-masing ekstrak dan fraksi
dapat dilihat pada table 4.3.

Tabel 4.3 Hasil rendemen ekstrak dan fraksi.

Rendemen Sampel awal (gram)  Hasil kental (gram) % Rendemen
Ekstrak 1300 gr 67,729 gr 19,194%
Fraksi 67,729 gr 16,800 gr 24,804 %

Dimana nilai rendemen ekstrak dan fraksi ini telah memenuhi persyaratan
Farmakope Herbal Indonesia, adapun syarat rendemen yang baik yaitu lebih dari
10% (Wardaningrum et al., 2019).

4.5 Hasil perhitungan rata-rata kadar glukosa darah mencit

Perhitungan rerata kadar glukosa darah yang dilakukan pada penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan dosis fraksi etanol batang karamunting yang
efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan
sebagai agen antidiabetes. Pemberian induksi aloksan secara intraperintonial
dapat menghambat glukosa yang disebabkan oleh sekresi insulin melalui
penghambat glucokinase, hasil sensor glukosa sel beta akan menyebabkan
keadaan hiperglikemik atau diabetes pada mencit (Nangoy et al., 2019).
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Tahapan awal pada penelitian ini yaitu melakukan adaptasi pada mencit,
kemudian dikakukan pengukuran kadar glukosa darah puasa hari ke-0 (t0), lalu
diinduksi dengan aloksan pada hari ke-3 dan dilakukan pengukuran kadar glukosa
darah untuk melihat apakah mencit telah hiperglikemik, dengan melihat kadar
glukosa mencit >126mg/dL (Park et al., 2020). Penurunan kadar glukosa darah
dapat dilihat setelah dilakukan pemberian dosis fraksi etanol batang karamunting
pada hewan uji, kadar glukosa darah mencit mengalami penurunan mendekati kadar

glukosa darah pada kadar glukosa puasa (t0).

4.6 Grafik rerata penurunan kadar glukosa darah mencit.
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Grafik 4.6 mendeskripsikan hubungan antar rerata kadar glukosa darah
(mg/dL) dengan waktu (hari) pada masing-masing kelompok perlakuan.
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa pada hari ke-3 setelah dilakukan induksi
terjadi peningkatan kadar glukosa darah yang signifikan pada tiap kelompok
perlakuan, dibandingkan dengan hari ke-0. Dimana pada tiap kelompok hewan uji
ada yang mengalami kenaikan dan penurunan kadar glukosa darah yang signifikan,
yang dimana peningkatan kadar glukosa ini terjadi hal dikarenakan mencit telah
melewati masa inkubasi selama 3 hari setelah diberikan induksi diabetes yang
selektif terhadap sel beta yaitu induksi aloksan, hasil ini terjadi sesuai dengan tujuan

peneliti yang diharapkan yang dimana ingin membuat kondisi hewan uji mengalami
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DM tipe 2 yang kemudian diberikan terapi dengan sediaan fraksi etanol batang
karamunting yang dimana untuk melihat aktifitas sebagai antihiperglikemik atau

antidiabetes.

Pada kontrol negatif pada hari ke-3(t1) hingga hari ke-14 (h-14)
menunjukkan peningkatan kadar glukosa darah setelah diinduksi dengan aloksan,
peningkatan kadar glukosa darah ini disebabkan oleh kerusakan sel beta pankreas
yang mengakibatkan adanya kenaikan produksi insulin. Kemudian pada kontrol
positif yang diberikan metformin menunjukkan penurunan kadar glukosa darah
secara konsisten terutama pada hari ke-14 (h-14). Hal ini menunjukkan efektifitas
metformin sebagai agen antidiabetik, yang berkerja dengan menurunkan produksi
glukosa dan meningkatkan sensitivitas insulin pada jaringan perifer (Foretz et al.,
2014). Namun, pada kelompok kontrol normal menunjukkan terjadinya
peningkatan kadar glukosa darah pada hari ke-7 dan kembali menjadi normal pada
hari ke-14, dimana peningkatan kadar glukosa ini disebab kan oleh beberapa
faktor yaitu, bisa disebabkan oleh faktor pakan yang diberikan, faktor stres,
ataupun disebabkan oleh pengambilan atau pemeriksaan glukosa darah maupun
stress yang diakibatkan oleh induksi aloksan dan faktor lingkungan. Pada
kelompok perlakuan dengan dosis 69 mg/kgBB, 137 mg/kgBB, dan 275
mg/kgBB, telah menunjukkan penurunan kadar glukosa darah yang signifikan

pada hari ke-7, dengan penurunan maksimal terjadi pada hari ke-14.

Hasil penurunan kadar glukosa darah ini menunjukkan adanya aktivitas
antidiabetik dari fraksi etanol batang karamunting (Melastoma malabatricum L.)
yang diduga kuat berasal dari kandungan senyawa metabolit sekundernya, yaitu
flavonoid, alkaloid, tanin, dan fenol. Flavonoid dikenal memiliki kemampuan
sebagai antioksidan yang dapat meningkatkan fungsi sel P pankreas dan
memperbaiki kerusakan akibat stres oksidatif. Alkaloid berperan dalam
meningkatkan sekresi insulin serta memperbaiki homeostasis glukosa. Tanin
diketahui dapat menghambat enzim a-glukosidase sehingga memperlambat
penyerapan glukosa di usus, sementara senyawa fenol berperan sebagali
antioksidan dan membantu menurunkan stres oksidatif yang berkontribusi
terhadap perbaikan metabolisme glukosa (Kumar dkk., 2021).
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Tabel 4.4 Hasil rata-rata kadar glukosa darah mencit (mg/dL).

Kadar rata-rata glukosa darah mencit (mg/dL)
TO T1 H7 H14

Kelompok

Kontrol normal  1223+680  138+19,67  152,3+16,25  136,6+1357
Kontrol positif 1206208 16947 156,3+24,70 ~ 106+11,26
Kontrol negative  118+47,14 152,6+14,01  177+2523  1703+20.74
Dosis69mg  164,3+11,01 186+17,69  159,6+2577  109,3+1171
Dosis 137mg  140+20,80 176,6+17,03  166,3%2829 114458
Dosis275mg 143342052 162+1252  107,6420,13  92,3%23,96

Data kadar glukosa darah mencit diambil pada hari yang berbeda-beda yaitu pada hari
ke-0(TO0) sebelum dilakukan induksi dengan aloksan, lalu hari ke-3 (T1) setelah diberikan
induksi aloksan, hari ke-7 (H7), dan hari ke-14 (H14) setelah pemberian fraksi etanol
batang karamunting. Data hasil rerata pengukuran disajikan pada table 4.4. Bedasarkan
data rerata pada table 4.4 diketahui bahwa sebelum induksi aloksan (T0), kadar glukosa
darah pada semua kelompok mencit menunjukkan kadar normal. Namun, setelah
diinduksi dengan aloksan (T1), terjadi peningkatan kadar glukosa darah melebihi 126
mg/dL, yang menunjukkan bahwa mencit mengalami diabetes. Kemudian setelah
pemberian fraksi etanol batang karamunting selama 14 hari, terjadi penurunan kadar

glukosa yang signifikan, khusunya pada kelompok dengan dosis yang lebih tinggi.

Penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang diberikan fraksi etanol batang
karamunting terjadi secara progresif, meskipun tidak sepenuhnya linier. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara peningkatan dosis dengan efektivitas fraksi
dalam menurunkan kadar glukosa darah. Efektivitas tersebut mengindikasikan bahwa
senyawa aktif dalam fraksi etanol batang karamunting, terutama flavonoid, bekerja secara
signifikan sebagai agen antihiperglikemik. Flavonoid diketahui berperan sebagai
antioksidan alami yang mampu menetralisir radikal bebas, khususnya reactive oxygen
species (ROS) (Azizah et al., 2019). ROS merupakan molekul reaktif yang dapat
menyebabkan kerusakan pada sel beta pankreas, sehingga dapat mengganggu produksi

insulin dan meningkatkan kadar glukosa dalam darah (Hermawati et al., 2020).
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Aktivitas flavonoid dalam menghambat kerusakan oksidatif hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dkk, (2018) sebelumnya, dimana efek antioksidan
yang kuat dari senyawa flavanoid diduga memiliki efek sebagai antidiabetik. Mekanisme
penangkapan langsung (direct scavenging) oleh flavonoid melibatkan interaksi struktur
cincin aromatik flavonoid dengan radikal bebas seperti radikal hidroksil (OH), radikal
peroksil (ROO), dan radikal superoksida (O;) (parwata., 2015). Proses ini mampu
menghentikan reaksi berantai oksidatif yang merusak sel beta, sehingga melindungi dan
memperbaiki fungsi sel tersebut. Perbaikan sel beta secara langsung akan meningkatkan
sekresi insulin, yang kemudian berkontribusi terhadap penurunan kadar glukosa darah
(Bai et al., 2019). Dengan berbagai mekanisme tersebut, fraksi etanol batang karamunting
memiliki potensi besar sebagai agen terapi alternatif untuk diabetes melitus tipe 2,
terutama melalui jalur antioksidan serta regenerasi sel beta pankreas dan sel hepar.

Berdasarkan dari hasil statistik oneway anova pada hari ke-7 terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05) artinya pemberian sediaan uji selama 7 hari sudah memberikan
pengaruh terhadap mencit yang diinduksi aloksan meski keadaan sel belum dapat kembali
seperti keadaan normal. Namun, pada hari ke-14 hasil uji statistik oneway anova tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok (p>0,05), dimana
artinya kondisi kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan menjadi relatif serupa. Ini
dapat terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah efek adaptasi tubuh terhadap
perlakuan sediaan uji, di mana setelah periode tertentu kadar glukosa darah cenderung
stabil. Selain itu, pada fase ini perbaikan jaringan dan regenerasi sel hepar mungkin telah
mencapai titik maksimal, sehingga fluktuasi kadar glukosa darah tidak lagi menunjukkan
perbedaan yang signifikan antar kelompok (Karunanayake et al., 2018). Kondisi ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perbaikan metabolik
akibat induksi diabetes oleh aloksan membutuhkan waktu bertahap, di mana penurunan
kadar glukosa darah dapat terjadi lebih cepat dibandingkan dengan perbaikan struktur
seluler (Lenzen, 2018).Diketahui bahwa pada pemberian sediaan uji selama 7 hari sudah
memberikan efek signifikan dalam menurunkan kadar glukosa darah, namun setelah 14
hari, perbedaan antar kelompok tidak lagi terlihat secara signifikan secara statistik,

meskipun perbaikan jaringan tetap berlangsung.
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4.7 Hasil pengamatan Histologi organ hepar mencit.

Hasil pada penelitian diamati histologi organ hepar yang diambil setelah
dilakukan perlakuan selama 14 hari dengan menggunakan sediaan uji fraksi etanol
batang karamunting. Gambar histologi organ hepar yang dapat dilihat pada Tabel
4.5 dibawah ini.

Dosis 137mg Dosis 275mg

Gambar 4.7 pengamatan histologi organ hepar mencit.

Ket; (a)Sel normal dengan nilai skor 1, (b) Degenerasi parenkimatosa dengan nilai

skor 2, (c) degenerasi hidropik dengan nilai skor 3, (d) Nekrosis dengan nilai skor 4.

41



Dalam penelitian ini mencit mengalami kerusakan pada sel hepar dikarenakan
bahan diabetogenik yang diberikan pada hewan uji yaitu aloksan. Aloksan
merupakan agen penginduksi diabetes dengan kemampuannya untuk membuat
hewan uji menjadi hiperglikemik atau diabetes melitus. Hal ini disebabkan oleh
aloksan yang berpengaruh terhadap 2 mekanisme patologi yang berbeda dengan
jelas dalam membuat diabetes melitus, yaitu secara selektif mampu menghambat
sekresi insulin yang diinduksi oleh glukosa melalui penghambatan oleh sensor
glukosa dalam sel B (glukokinase) dan menginduksi pembentukan ROS (Reactive
Oxygen Spesies) (Sharma, 2015).

Hasil dari pengamatan histologi organ hepar kontrol normal menunjukkan
struktur hepatosit yang masih normal, tersusun rapi dengan inti sel (nukleus)bulat
di Tengah, dan sinusoid teratur,akan tetapi terdapat degenerasi parenkimatosa.
Kerusakan yang terjadi pada kelompok kontrol normal disebabkan karena semua
sel normal secara fisiologis akan mengalami proses kematian sel yang terprogram
(apoptosis) (Zakaria et al., 2014). Lalu pada kontrol negatif, terlihat adanya
kerusakan yaitu terdapat nekrosis. Hal ini terjadi karena hiperglikemia
menyebabkan peningkatan radikal bebas (ROS) yang merusak membrane sel hati
(Sharma., 2015). Nekrosis merupakan kematian sel-sel hati yang terlihat
menyusutnya sel, berwana gelap. Kemudian pada kontrol positif, menunjukkan
kerusakan yang lebih ringan dibandingkan kontrol negatif, dengan sedikit
degenerasi kondisi sel mengalami pembengkakan dan kekeruhan sitoplasma akibat
akumulasi protein. Mengindikasikan bahwa hepatoprotektor dari metformin

mampu mengurangi kerusakan sel pada hati. (Cen dkk, 2016).

Kemudian pada perlakuan dosis 69 mg/kgBB, gambar menunjukkan adanya
degenrasi hidropik, sel normal dan terdapat juga satu sel yang nekrosis,
menandakan bahwa jaringan hepar mendekati normal. dimana sebagian besar sel
hepatosit masih utuh, dengan degenerasi minimal,dan sinusoid jelas (mamat dkk.,
2014). Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan dosis 69mg/kgBB sudah
memperlihatkan dosis optimal dalam memperbaiki sel hepar. Kemudian pada dosis
137mg, gambar tersebut menunjukkan terjadinya nekrosis serta degenerasi hidropik

pada hepatosit, tetapi masih terdapat sel normal, dimana kondisi ini
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mengindikasikan bahwa dosis 137 mg/kgBB tidak cukup efektif sehingga memicu
ambang toksisitas, di mana kadar senyawa aktif berlebih menyebabkan stres
oksidatif yang tidak mampu dikompensasi oleh sistem antioksidan hewan uji,
sehingga mengakibatkan pembengkakan sel dan kerusakan membran, berujung

pada nekrosis (Karuppasamy dkk, 2015).

Sedangkan pada dosis 275 mg/kgBB, Terlihat kerusakan yang terjadi yaitu,
degenerasi hidropik, degenerasi parenkimatosa, dan sel normal, tetapi tidak
ditemukan sel yang mengalami nekrosis. Hal ini menunjukkan bahwa pada dosis
tinggi terjadi aktivasi mekanisme perbaikan atau respon adaptif pada tubuh hewan
uji yang mampu mengurangi kerusakan lebih lanjut, meskipun tanda-tanda stres
seluler masih terlihat (Galati & O'Brien, 2014). Dengan demikian, dosis 137
mg/kgBB berada pada titik kritis di mana peningkatan dosis tidak lagi
meningkatkan efek protektif, melainkan memicu kerusakan, sedangkan dosis tinggi
tertentu dapat merangsang respon perbaikan yang lebih baik. Sel hepar yang
membaik diduga disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu
flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, yang memiliki efek protektif dan regeneratif pada
sel hepar yang rusak akibat diabetes melitus, dengan mengurangi stress oksidatif,

menekan peradangan dan pembengkakan, meningkatkan aktivitas antioksidan.
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4.8 Hasil Skoring Histologi kerusakan Hepar

Tabel 4.7 Hasil Skoring Histologi kerusakan Hepar dengan 5 lapang pandang
400x.

Kelompok Skoring
1 2 3 4 5 Rerata

Kontrol Normal 2 2 2 2 1 1,8
Kontrol Negatif 1 1 1 1 2 1,2
Kontrol positif 2 3 2 2 2 2,2
Dosis 69 mg 3 2 2 2 4 2,6
Dosis 137 mg 3 3 3 4 2 3

Dosis 275 mg 3 3 1 3 2 2,4

Ket; (1)Sel normal, (2) Degenerasi parenkimatosa, (3) degenerasi hidropik, (4) Nekrosis.

Hasil pengamatan terhadap kerusakan jaringan hepar berdasarkan skoring
histologi (Tabel 4.6) menunjukkan adanya perbedaan skor rerata antar kelompok
perlakuan. Skoring dilakukan terhadap 5 lapang pandang dengan perbesaran 400x,
dan penilaian dilakukan berdasarkan Tingkat kerusakan sel hepar yaitu sel normal,

degenerasi parenkimatosa, degenerasi hidropik, dan Nekrosis.

Pada kelompok kontrol normal menunjukkan rerata skor sebesar 1,8, yang
mengindikasikan mayoritas sel hepar dalam kondisi normal hingga terjadi sedikit
degenerasi parenkimatosa. Sebaliknya, kelompok kontrol negative memiliki rerata
skor paling rendah yaitu 1,2, meunjukkan Tingkat kerusakan paling ringan, karema
tidak diberi perlakuan atau terapi pengobatan. Sedangkan kelompok control positif
memiliki rerata 2,2, menunjukkan adanya kerusakan sel hati akibat induksi
aloksan. Pada kelompok perlakuan dengan fraksi etanol batang karamunting, rerata
skoring histologi mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan dosis. Hasil
dari skoring kerusakan hepar yang dimana dari skoring di atas dapat dilihat bahwa
fraksi etanol batang karamunting dapat membantu meregenerasi atau memperbaiki

sel hepar pada mencit yang diinduksi diabetes.
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Senyawa yang diperkirakan dapat membantu meregenerasi sel hepar yaitu
senyawa flavonoid yang terkandung di dalam fraksi etanol batang karamunting,
dimana senyawa tersebut dapat menurunkan kadar asam lemak bebas akibat
obesitas yang diinisiasi oleh HFD ( Hight-fat diet). Senyawa flavonoid juga dapat
menghambat kinerja enzim lipase, yang memiliki peran penting dalam proses
pemecahan lemak yang berasal dari makanan yang menjadi asam lemak bebas
untuk dapat diserap oleh tubuh. Hal ini dapat membantu mengurangi penyerapan
lemak oleh tubuh dan menghambat terbentuknya asam lemak bebas. Secara
keseluruhan, flavonoid dalam fraksi etanol batang karamunting berpotensi sebagai
agen terapeutik dalam modifikasi metabolisme lipid dan glukosa, serta
meningkatkan sensitivitas insulin. Oleh karena itu, senyawa ini menjanjikan untuk
dikembangkan sebagai terapi pendukung dalam penanganan gangguan metabolik
seperti Non-Alcoholic Fatty Liver Disease (NAFLD) dan resistensi insulin. (Liu
dkk, 2020). Yang dimana kondisi ini dapat membantu memperbaiki kondisi sel
yang mula nya terganggu oleh lemak, sehingga reseptor insulin di dalam sel dapat
memfasilitasi penyerapan glukosa dalam darah pada jaringan. Kemudian penurunan
asam lemak bebas juga dapat menurunkan produksi glukosa yang berlebihan di
hepar, sehingga terjadi penurunan kada glukosa di dalam darah (Paleva, 2019).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan fraksi etanol dari batang
karamunting (Melastoma malabatricum L.) dengan dosis 69 mg/kg
BB, dan 275 mg mg/kg BB, terbukti memiliki efektifitas sebagai
antidiabetes dalam menurukan kadar glukosa darah pada mencit putih

Jantan yang diinduksi diabetes.

2. Berdasarkan hasil penelitian, fraksi etanol batang karamunting juga
memberikan gambaran histologi sel hepar yang baik, yang ditandai
dengan adanya perbaikan atau regenerasi sel hepar. Hal ini terlihat
dari penurunan Tingkat kerusakan sel hati berdasarkan skoring
histologi, terutama pada dosis 275 mg/ mg/kg BB.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan isolasi dan
karakteristik senyawa aktif dalam fraksi etanol batang karamunting, untuk
mengetahui senyawa utama yang berperan dalam aktifitas antidiabetes dan
hepatoprotektif. Lalu perlu dilakukan uji toksisitas akut,kronis dan
subkronis untuk mengetahui keamana penggunaan fraksi etanol batang

karamunting dalam jangka panjang pada hewan uji.
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Ns, Gracia Hemi Pertiwi, S.Kep., M.Kep. Ph.D.Ns.
NIK. 0778.A4.08
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Lampiran 2. Surat etik penelitian

Komlte Edk Penelitian

Research Ethics Commitee
Surat L‘Lk Eﬂk
Research Eth

No:0027S&/KEP STIKes Dirgshayu Samarinda/2024

Peneliti Uama 1 Ve

Primcygul Imertiganr

Peneliti Angpots L=

Mewmber bvwingarar

Nema Lermbags © ST1Kes Dingabayu Samannds

Name of The invanncn

Jedel S AU AKTIVITAS FRAKS! ETANOL BATANG KARAMUNTING (Metsuivms malabatzionn

Toske L) PADA MENCTT (Mus mscrfian) GALLE BALIVG YANG DINDUKS! DIAULTES DAN
CGAMBARAN [ISTOLOGT SEL HATE

ACTIVITY TEST OF ETHANOL FRACTION OF KARAALUNTING STEM (Mebarroms
malabatricun L) IV MICE (Mt warcaiun) 8408 ¢ STRAINS INDUCED WITH DVARETES
AND HISTOLOGICAL FICTURE OF LIVER CFLLS

At namma Koaute Ltk Penclisas (KEP), dengen int & seral Sayak otk tevsadap DwD protckat peseditien, yong o poda 7 (i)
Stander dan Pedornan WHO 2041, m-—wﬁmmmxmnumumw4mmn~
Comminee (REC, § horoby pive svkbonl apoonitl i et of the inderalings comainnd in Me above mestion resarct protocs. Tie appresal iv
Iased on 7 farven) WHO 2001 Standand and Guidonoe part HE sawely Esbicel Busis for Dicivion making with reforcmes 1o she fuifibaent of 2016
CIOMS Gutdelinr fare rociwed).

Kefayskan otit ind bestaky some tabun efebl scjub tmgpsl pemerts h-dn s diafaban bemball jiba penaiinas ndak dapat
dscieaihan sowusi ssas berlabu et helyyakon ot 7 b fon el dses, azar dilaparkan The valkfiny of ohi
ethival clearasce & o yeur effrive from il appeomal dote &JHM-”#M‘MW.-MH(&
anady b mov compleind ot the end of this clrarance. Tiw wild be expevted t provide mid progres snd finat roperts upow complesion of war snade It
i youwr reapensidility s ensmre dhat afl rescosybers anmciovnd widh Mir prryest ane dwine of the coaditoes of gy ond which d hawe
Ieen apponed
Suzap purububian dan slasasny A ko impltbost et (Fha ada), Sejadian ndak diingnkan versan (KTDKTDS) puds partivipan dan
h‘tmm“-ﬂ*nﬂhﬂ“ﬁuﬁ-“nnhﬂwﬂ“nnhm
atck pered latn dalsm persencd perelilian yang teriite dalams proyed, wajid dilgerkan. Jou mgeie b wey of o
wipaificons chamge amd the ryzion for hat chamge. ivcfwling o o eohucal impin Wy, swrivs adivrve affecn on paricipenis
end the action tabem tv wdvivess hose ecTi ey WA ax eans or enespected develepe et mrtt sty e vability o awy
ather chanpr m recarch peesvenel miaived 1o 180 e

17 Diecensber 204
Chaie Persen

Mais terish e
17 Decenber 2004 - 17 Decewbeer 2025

. Adhe Sepa Byamt A, MFarm AAAK.

— O S
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Lampiran 3. Surat Hasil determinasi tanaman karamuntin(melastoma malabtrikum L)

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN FAKULTAS KEHUTANAN
LABORATORIUM EKOLOG! DAN KONSERVAST BIODIVERSITAS HUTAN TROMS
Alamat: kampus Uamul Ganung Kelua, JI. Panajam Gd. B11 L1 Samarinda 75123
Telp/Fax (0541) 7273726, Email: Mog{dum.m,ac.ld

Samarinda, 19 November 2024
Nomor 1 348/UN17.4.08/LL/2024
Lampiran i.
Perihal : Hasll Identifikast/Determinasi Tumbuhan

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr(i). Viors (211148201165)

Sckolah Tinggi limu Kesehatan Dirgahayu Samarinda

di-
Tempat

Dengan Hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang ssudara kirimkan
ke “Herbarium Mulawarman”, Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan
Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda, adalah sebagai berikut:

Kingdom ¢ Plantae

Phyllum : Streptophyta

Class :  Equisetopsida

Order ;. Myrtales

Family :  Melastomataceae

Species . Melastoma malabathricum L.

Synonyms ¢ Melastoma malabathricum var. polyanthum Benth,, Melastoma
polvanthum  Blume.,  Mel labathricum  subsp,
Malabathricum., Melastoma malabathricum var. marianmum (Naudin)
Fosberg & Sachet

Common name : Karamunting
Demikian, semoga berguna bagi sandara.

Tembusan:
Arsip
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Lampiran 4. Sertifikat determinasi hewan.

i KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS MULAWARMAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

LABORATORIUM EKOLOGI DAN SISTEMATIKA HEWAN
Jalsn Baroog Tonghok No. 4 Kempus Gunung Kehua, Samarinda - Kalimantan Timur 7512) iadonesia
Telp/Fax: +62541 747974, Emall : lab.cho. sls hewani@ fmipa unmul ac id, Mips2/www biologl. fmipa unmul.ac i

Nomor : 015/UN17.7.025.1/LLA2028

Bersama ini menerangkan bahwa sampel yung dikirimkan kepada kami olch :

Nama : 1. Elisa Juicala Situmorang
2. Jerly Aprilian Gamaliel
3. Viora

Institusi : Sekolah Tinggi lmu Keschutan Dirgshayu Samarinda,
KALTIM

Bentuk Bahas/Sampel + | sampel mencit

Kode Sampel Te

Tanggal Kirim Bahan/Sampel : 21 Januari 2025

Bentuk Bahan/Sample : Sampel hidup/segar

1). Kingdom : Animalia
Filum  :Chordata

Nama Indonesia/Lokal : Meneit, Tikus, Sremet, Nyingnying (Sunda), Tikus Piti (Jawa)

Mencit merupakan hewan pengerat yang berukuran kecil, sekitar 50 - 200 mm dengan tubub
ramping silindris agak membesar ke belakang dan ringan. Panjang kepala dan tubuh 67 - 80
mm, ckor 80 — 95 mm (lebih dari 100% kepala-tubuh), telapak kaki belakang 14 - 17 mm,
tengkorak 18 ~ 20 mm. Berat tubuh bervariasi, betina dewasa 25 - 40 gr dan jantan dewass 20
« 40 gr. Tubuh ditutupi rembet halus, wama tubub bagian atas coklat dengan rambut bagian
dalam abu-sbu atau coklat muda dengan wama begian bawah atsu perut agak lebih pocat.
Memiliki ekor yang panjang dun mmping (untuk ukuran tubuhnya) ysng scluruhays
kecoklstan tua dan ditutupi rambut dibandingkan dengan ekor tikus yang lebih pendek, lebih
tchal, dan tidak berambut, Mayoritas semua galur tikus labomtorium umumnya berwarna
putih atau albino dikarenakan adanya mutasi umum pada gen tirosinase. Moncong berbentuk
segitiga stau kerucut terpotong. Rumus gigi adalah 2(1 1/1 gigi serd, C 00, P 00 dan M 373) =
16, terbuka di gigi seri-berakar dan tumbuh terus mencrus. Ekstremitas depan (kaki depan)
dan ckstremitas belakang (kaki belakang) masing-masing memiliki § jari. Mencit betina
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JURUSAN BIOLOGI

LABORATORIUM EKOLOGI DAN SISTEMATIKA HEWAN
‘ongkok No. 4 Kampus Gunung Kebua, Samarinda - Kalimantan Timur 75123 Indoncsia
‘I’Mn '62.“! 147914 &Hl + lab.eko. sis hewan(@fmipa. wnmulac id, htpss/'www biologi. fmipa.unmul ac.id

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN
/ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

mnlihimmhpphlmmpdlmbmmﬂhnz“g
puting pada abdomen (Gambar sampel

Banfnonmmmkmmmhmwmmmmmduwﬂm
Aktif pada malam hari schingga tergolong hewan noktumal. Merupakan hewan yang mudah
dipelihara dalam jumlah banyak serta dapat berkembang bink dengan cepat. Memiliki
keanckaragaman genetik yang luas, memiliki karakter anatomi dan fisiologi yang mudsh
dipahami. Mencit seringkali dipergunakan sebagai hewan percobaan di laboratorium dan
merupakan mencit yang dikembangkan melalui proses seleksi. Strain yang umum
dipergunakan dari galur Mus musculus domesticus, Mus musculus musculus, Mus musculus
molossius beserta turunan dari masing-masing substrain tersebut, Distribusi tersebar luas di
semua benua. Penyebaran  kosmopolitan dan hasil introduksi manusia. Status [UCN Red list
termasuk dalam Least Concem (LC)

Demikian surnt keterangan hasil identifikasi hewan ini dibuat, agar dapat dipergunakan
schagaimana mestinya,
Samarinda, 22 Januari 2025

/‘.Kepnll.ubom?rimn .-

-

NIP. 19640210 199303 1 001

Tanda
Tangan |

PLP Laboratorium Ekologi
dan Sistematika Hewan

2025 NIP. -
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI
LABORATORIUM EKOLOGI DAN SISTEMATIKA HEWAN

Jalan Barong Tomghok No. 4 Kampus Gunung Kebua, Samarinds - Kalimantan Timur 75123 Indonesia
Telp Fax: +62541 747974, Ematl © lub.cko sis hewan ' fmipa wnmul ac. i, Mips. www brologl fmipa unmal ac id

Lampiran. Gambar AMus suescilius

(a). Gambar keseluruhan A mmscnlio

|_(b). Gambar kepala-badan My muescadus | (). Gambar ekor Muy musculis.
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Lampiran 5. Sertifikat histopatologi hepar.

LABORATORIUM
CENTRAL RISET & DIAGNOSTIK
KLINIK HEWAN SATWA SEHAT MALANG

JI. Dako No. 52, Tidar Malang | Nomor SIVET : 128.10000.340951.0001

Kepada Pemeriksa Sampel :
drh. Dewi Mariyam

Viora
Intansi : Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Dirgahayu

J\.pasundan no 13B, Samarinda

ulu Samarinda Kalimantan Timur

0?!21?9!3496 Jenis Sampel : Organ (Slide Object)

vioraviora586@gmail.com Metode Pemeriksaan : Pengamatan sediaan histopatologi £

hepar yang diberi perlakuan yaitu pada 5 LP (Lapang
Pandang) berbeda dengan perbesaran 400x yang kemudian

Tan Sampel
egal pe direrata, yang dilakukan pengamatan langsung padas
Selasa, 12 Maret 2025 =
gambar dan automatik menggunakan software Imayeuo;
P Raster. |

e okumen
,Hasil Penieriksain Pengamatan ini menggunakan mikroskop cahaya (Nikon §
Eclipse tipe Ei) dengan bantuan Optilab SIGMA MTNO20 z

Jenis Pemeriksaan yang terhubung pada komputer.

X Histopatologi
Biomolekuler
Patologi Klinik Malang, 26 Mei 2025
Dokter Hewan Pemeriksa

kan, menggunakan dan men
ini diluar ijin adalah termasuk tindakan melawan huku

(drh. Dewli Mariyam)

*Menggonda
dokumen
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Lampiran 6. Sertifikat bahan kimia yang digunakan.

—
Sigma-Aldr
3050 Speuce Street, Salnt Louls, MO 63103, USA
Website: www . sigmaaldrich,.com
Emall USA: techserv@ainl.com
Outside USA:  surtochsery@sial com
Product Name Certificate of Analysis
Alloxan monohydrate - G8%
Product Number: AT41)
Bxich Number, BCCLO0R HN
Brand: ALDRICH HO
CAS Number: 2244113 oo
Farmuta: CAH2N2OM - H20
Formuta Weght: 160,08 g/mat
Storage Tempecature Sooa2.-8C
Quailty Refsass Date 28 OCT 2023
Test Specticatien Rosult
Appearancs (Cakx) White to Yelow to Brown Ught Yeftow
Appeatance (Form) Powder or Crystals Crystals
Purity (TLS) » 000 % 200 %
Salubiity (Celor) Colotiess 1o Faimt Yellow Faint Yollow
Selubiity (Turbiday) Gies 10 Sighlly Hazy Chew
50 MG/ML ™ WATER
Carbon Conbest 203307 % 253 %
Mtrogen Cortent 170 170 % AR
1H NMR Spectrum Canlorms o Blructaw Conlarms
DOr.Reinhold Schwonmnged
Quality Assurance
Buchs Switzerdand CH
SgmaAldrich warranta, Ihat at the time of the gualty refease or subsequent rotest date this product condormed 1o the il
in this The current Specification sheel may be avallable ot Sigma-Aldrichcom.  For further inquiries, please conlsct

Technical Service. Purchaser must determing the sultabilty of the product for its particuls use. Snmn.dbwdaum
#ip for sddtional teems and conditions of sale ! q

Version Number: 1 Page 1 of 1
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CER ANALYSIS

Product Name { Alohol 96% Defivery Date
Batch No. © AL112023 Production Date | Nov 15, 2023
Quantity 1 5Lx Espired Date* ;S Tabun
Analysts Date 1 Nov 20, 2023
NO TEST ITEM UNIT METHODS RESULTS STANDAR
1 | Appearance . Visual Chipck Clear Clear
7 | SGAL20'C . ASTM DES1 amo7 Max. 0.807
3 | purity Vol % | Alohol Motor a6.1 Min. 96
4 | Water Content W% | Karl Fischer 5.57 Max. 6
S | Distiitatian = e ASTM D6

L ” Min, 77

or " Max. 83
Mot °(wmnmmmnmunmm",mnmm

Kimia Store LTC

—_—

PS

PT. PANCASAKTI PUTRA KENCANA
IMPORTIR AND STOCKIST OF INDUSTRIAL AND FOOD CHEMICALS

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Pradect Norve adlevas
Baics Na O1rWP2ssse
Forraila Cllyy
[ 110-54-3
Tt (¥ Aralpais My 2) N1e
T Y
[L@ JTEM TESY l’““'L_P_l—_. METHOD | SHECIFICATION Lt
I | Appearsres Visl Clest colatiens Ihgad | Ol Colourions Liguid
a lMy(-s_u-—--o (oEN o s e
el
] ] Wi, Permd i 20 werl | ASTM D 688 - R A (]
4 | Colewr Moy | ASTMDL20M s “f0
5. | W (4 - By KF s 01 oom
‘ 6| Nesevodthe marter ity ASTM D118 max 00| 0w
Y. | Foiting Powt Rorgs T ASTM DV 0TE
akint Tha g Pokst | 1P o e
| Doy Poi (DF) was N nn

Remmrk | This Costiticnte oS b e bosred sphe sdy and stom ot for [0F, DF, resals hovad on C0A maker

RO BOELEVARD TANAN TEEND BLOE X ¥I 1011 ML) KIXTUM &1 MOTTNS DRGSR W)
TP

A1) A
el

PN 2-31) MANdie
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen.
a. Pembuatan metformin

Mencit 20g = 500mg x 0,0026
= 1,3mg/20BB mencit

Larutan metformin 10ml

Larutan

Mencit :%‘éx 1,3mg = 1,6mg/BBmencit

—=10ml =
- x 1,3mg = 13mg

Hasil pengeringan batang karamunting

Berat basah (gram) Berat Kering (gram)

Presentase rendemen (%)

5000 1900

38%

Rumus rendemen simplisia

— _Berat Kering 100 %

Berat Basah

Susut Pengeringan
5000gr

=1900gr 100 %

Jadi persentase rendemen simplisia batang karamunting adalah 38 %.

c. Hasil Perhitungan Rendemen ekstrak
Sampel awal (gram) | Bobot ektrak (gram % Rendemen
1300 gr 67,729 gr 19,194%
on\ — Berat serbuk yang digunakan 0
Rendemen ekstrak (/0) Berat ekstrak yang digunakan 100 %
1300
Rendemen ekstrak (%) = 9 100 % = 19,194%
167,729gr
d. Hasil Perhitungan Rendemen fraksi

Sampel awal (gram) | Bobot ektrak (gram

% Rendemen

67,729 gr 16,800 gr

2,480 %

Rendemen fraksi

Berat fraksi yang digunakan
(%) = f yang dig

100 %

Berat ektrak yang digunakan

] 16,8009t
Fraksi etanol = —g

67,729 gr
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e.

f.

Hasil Perhitungan total Rendemen

Total Ekstrak Total Fraksi % Rendemen
67,729 gr 36,65 gr 54,112 %
Rendemen fraksi (%) _ Berat total fraksi yang digunakan 100 %
Berat total ektrak yang digunakan
. 16,800
Fraksi etanol = 79 100 % = 24,480 %
67,729 gr
s 2,69
Fraksi Etil asetat = 79 100 %= 3,97 %
67,729 gr ’
. 17,161
Fraksi N-heksan ~ =—~""9" 100 % = 25,33 %
67,729 gr
. 36,65
Total Rendemen fraksi = 2P0 100 % = 54,112%
67,729 gr

Dosis fraksi =persenrendemen fraksi x dosis ektrak
Total rendemen fraksi
Dosis fraksi = _2480% x 300mg
54,11%

F2 =137,497mg
F1=0,5%137,497mg = 68,748mg

F3 =2 x 137,497 = 274,994 mg
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Lampiran 8. Data Kuantitatif Skoring Histologi kerusakan Hepar

KODE SKORING
SAMPEL | 1 | 2 3| 4|5 RERATA

K- 2 2 2 2 1 1,8
KN 1 1 1 1 2 1,2
K+ 2 3 2 2 2 2,2
F1 3 2 2 2 4 2,6
F2 3 3 3 4 2 3

F3 3 3 1 3 2 24

Tabel 1. PARAMETER KERUSAKAN HEPAR (Manja Roenigk)

Parameter Skor
Sel normal 1
Degenerasi parenkimatosa 2
Degenerasi hidropik 3
Nekrosis 4
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Lampiran 9. Gambar histologi Hepar Mencit

Perbesaran 400x Hepar normal dengan 5 lapang pandang

Perbesaran 400x Hepar Negatif dengan 5 lapang pandang

= ¥, > >




Perbesaran 400x Hepar Positif dengan 5 lapang pandang

Perbesaran 400x Hepar Dosis 69 mg dengan 5 lapang pandang

7 AT s WA s
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Perbesaran 400x Hepar Dosis 137 mg dengan 5 lapang pandang
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Lampiran 10. Hasil skrining fitokimia

Metabolit Preaksi Hasil Keterangan

sekunder

Alkaloid H2SO4 +Wagner +

Terdapat endapan coklat-kuning

Magnesium + Hcl

Flavonoid +
pekat
Fenol Fecls 1% +
Tanin Gelatin 1% +
Endapan putih
Triterpenoid  Liberman-Burchard +

Coklat kemerahan
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Lampiran 11. Dokumentasi pembuatan serbuk simplisia dan Maserasi.

Proses penghalusan simplisia
menggunakan blender.

Hasil serbuk simplisia setelah
diblender.

C Proses pengentalan hasil Maserasi
Proses maserasi simplisia batang Ekstrak

karamunting.

Hasil pengentalan ektrak. Proses fraksinasi.
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Hasil kental fraksi etanol batang
karamunting.

Pengentalan fraksinasi

'-

Proses pembuatan dosis.
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Lampiran 12. Dokumentasi perlakuan hewan uji.

Foto

Keterangan

Pemeliharan mencit selama 14
hari dengan diberi makan dan
minum serta di Ganti sekam
nya.

Pengecekan secara berkala Kadar
Gula darah mencit awal/puasa hingga
setelah Pemberian induksi Aloksan
secaran itraperintonial dan pemberian
fraksi etanol batang karamunting.

Penimbangan secara berkala berat
badan mencit sebelum dilakukan
pemberian dosis fraksi.

Dilakukan induksi aloksan secara
intraperintonial

Pemberian secara oral, menggunakan
sonde lambung.
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Proses pengambilan darah dari vena
ekor menggunakan jarum suntik
hipodermik dan akrilik restrainer

untuk dilakukan pengecekkan glukosa
darah menggunakan alat glukometer.

Proses pembedahan untuk mengambil
organ hepar.

Hasil pembedahan mencit dengan
oran utuh, sebelum pengambilan
organ hepar.

pengambilan organ Hepar mencit
yang telah di pisahkan dengan organ
lainnya.

Organ Hepar dimasukan dalam
wadabh, dan diberikan formalin dan
akan di kirimkan ke laboratorium
hispatologi.
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Lampiran 13. Data Kadar Gula Darah Mencit

a. Keseluruhan Kelompok/Hari

Kadar glukosa mencit
kelompok Mencit Glukosa Induksi Setel_ah pemberian sjedlaan
puasa (0) (t1) Hari ke 7 Hari ke 14

(T3) (T4)

Normal 1. 120 120 170 151
2. 130 159 149 135

3. 117 135 138 124

Positif 1. 123 166 179 119
2. 119 177 160 100

3. 120 164 130 99

Negatif 1. 127 164 194 174
2. 160 157 189 189

3. 67 137 148 148

F1 1. 153 170 132 118
2. 175 205 164 96

3. 165 183 183 114

F2 1. 127 159 174 109
2. 129 178 135 115

3. 164 193 190 118

F3 1. 166 149 129 120
2. 138 174 105 79

3. 126 163 89 78

Lampiran 14. Perhitungan persentase penurunan kadar gula darah.

Perhitungan % penurunan kadar glukosa darah mencit.

Persentase penurunan kadar glukosa darah mencit
Kelompok Hari-7 Hari-14
Normal _0,914 0,085
Negative 0,262 1,303

Positif 0,701 -0,509
Formula 1 1215 3,538
Formula 2 0.281 1,709
Formula 3 1 3,732
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Lampiran 15. Hasil Uji Statistik

A. Uji Statisik kadar glukosa darah mencit
1. Uji Normalitas glukosa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Will
Kelampok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TO narmal 301 3 A12 3 424
positif .292 3 923 3 AB3
negatif 242 3 4873 3 683
dosis GImg 91 3 997 3 800
dosis 137mg 368 3 790 3 .09z
dosis 275mg 268 3 948 3 56T
T1 normal 227 3 983 3 T47
positif 333 3 862 3 274
negatif .288 3 928 3 432
dosis GImg 234 3 478 3 718
dosis 137mg 88 3 885 3 870
dosis 275mg 198 3 995 3 BES
H7 normal 248 3 968 3 G54
positif 226 3 H83 3 754
negatif 349 3 830 3 188
dosis GImg 233 3 478 3 721
dosis 137mg 273 3 45 3 548
dosis 275mg 218 3 987 3 780
H14 normal 216 3 988 3 797
positif .64 3 787 3 .0as
negatif 237 3 877 3 06
dosis GImg a3 3 881 3 328
dosis 137mg 253 3 964 3 637
dosis 275mg 378 3 768 3 .040

a. Lilliefors Significance Correction
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3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dft df2 Sig.
T0O 3.691 ] 12 030
T1 524 5 12 751
H7 306 5 12 .00
H14 2.050 5 12 143
S
4. Uji One Way anova
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
T0 Between Groups 4328 444 ] b65.689 1.783 R
Within Groups 6495 667 12 541 556
Total 11327111 17
T1 Between Groups 4433611 ] BBG.T22 3.820 027
Within Groups 2785.333 12 232111
Total 7218.5944 17
H7 Between Groups B593.774 ] 1718.756 3.050 053
Within Groups 6763.333 12 563.611
Total 15357111 17
H14 Between Groups 11729778 5 2345 856 8.547 0o
Within Groups 2948 66T 12 245722
Total 14678444 17
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5. Uji Homogeneous subsets turkey kadar glukosa darah.

TO
Subsetfor
alpha=0.05
Kelompok 1
Tukey HSD®  negatif 3 118.0000
positif 3 120.6667
normal 3 122.3333
dosis 137mag 3 140.0000
dosis 275mag 3 143.3333
dosis G9mag 3 164.3333
Sig. 217

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

T

Subsetforalpha=0.05

-

Kelompok 1 2
Tukey HSD®  normal 3 138.0000

negatif 3 1526667  152.6G667
dosis 275mg 3 162.0000 162.0000
positif 3 169.0000 169.0000
dosis 137mg 3 1TG.BEET  17E.BGET
dosis 69mg 3 186.0000
Sig. 076 A51

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

H7

Subsetforalpha=0.05

Kelompak M 1 2
Tukey HSD?®  dosis 275mg 3 107.6667

normal 3 1523333 152.3333
positif 3 1863333 156.3333
dosis 69mg 3 155 66GET 159 6667
dosizs 137mg 3 166.3333 166.3333
negatif 3 177.0000
Sig. 087 794

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Lses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

H14
Subsetforalpha= 005
Kelarnpok 1 2 3
Tukey HSD®  dosis 275ma 3 92,3333

positif 3 106.0000 106.0000

dosis 69mg 3 109.3333  109.3333

dosis 137mg 3 114.0000 114.0000

normal 3 136.6667 1366667
negatif 3 170.3333
Sig. 560 e 163

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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